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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui pengaruh bimbingan 
terhadap prestasi praktik industri; (2) Untuk mengetahui pengaruh kesiapan 
kerja terhadap prestasi praktik industri; (3) Untuk mengetahui pengaruh 
bimbingan dan kesiapan kerja terhadap prestasi praktik industri. 
Subjek penelitian ini adalah para peserta didik kelas XI Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates dan SMK N 1 
Samigaluh sampel penelitian diperoleh 60 peserta didik melalui teknik purposive 
sampling. Penelitian ini dilaksankan di SMK Ma’arif 1 Wates dan SMK N 1 
Samigaluh. Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data dengan angket (keusioner) dan dokumentasi. Metode yang 
digunakan oleh peneliti menggunakanan metode ex post facto. Teknik analisis 
yang digunakan peneliti adalah teknik analisis regresi sederhana dan regresi 
berganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1)Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara bimbingan terhadap prestasi praktik industri siswa Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo tahun ajaran 2013/ 2014 ditunjukan 
dengan rHitung0,584sedangkan persamaan Y= 6,947+0,013X1(2)Terdapat 
pengaruh yang signifikan antarakesiapan kerja tehadap prestasi praktik industri 
siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo tahun ajaran 2013/ 
2014 ditunjukan dengan rHitung0,423. Persamaan Y= 6,690+0,030X2. (3)Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara bimbingan dan kesiapan kerja terhadap prestasi 
praktik industri siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo tahun 
ajaran 2013/ 2014 ditunjukan dengan rHitung0,647dan diperoleh persamaan Y= 
6,170+0,012X1+0,020X2 
 
Kata kunci: Bimbingan,Kesiapan Kerja, Prestasi Praktik Industri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
      Persiapan Sumber Daya Manusia(SDM) dalam rangka memenuhi  kebutuhan  
dunia pendidikan memilih Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai  
penyelenggara program pendidikan dan pelatihan bagi siswa. Tujuan  pendidikan  
bagi  Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK) seperti yang tercantum dalam 
kurikulum SMK 2004, yaitu: 1) menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan 
kerja serta   mengembangkan sikap professional; 2) menyiapkan  siswa  agar  
mampu  memilih karir, mampu bersaing, dan mampu mengembangkan diri; 3) 
menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia  
usaha dan industri pada saat ini maupun yang akan datang; dan 4) menyiapkan 
lulusan agar menjadi  siswa yang produktif, adaptif dan kreatif (jurnal Annisa 
Safitri, 2006). 
 Praktik industri adalah bagian dari Pendidikan Sistem Ganda (PSG) sebagai 
program kerja sama antara Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Industri. 
Program praktik industri diharapkan dapat menjadi sarana mencocokkan dan 
mengkaitkan (Link and Macth) antara dunia pendidikan dan dunia industri dalam 
hal pelatihan tenaga kerja dan peningkatan sumber daya manusia yang 
kompeten.  Kompetensi keahlian yang di dapatkan di Sekolah dan di Dunia 
Usaha/Industri (DU/DI) dapat dengan mudah diserap dan dikembangkan oleh 
peserta didik dalam meningkatkan kualitas produk yang dibuat. Produk yang 
dihasilkan oleh SMK betul-betul layak jual dan peserta didik telah memiliki 
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pengetahuan sesuai kemampuan kompetensi kejuruan dan kesiapan kerja sesuai 
dengan permintaan pasar yang ada. 
 Berdasarkan beberapa data yang diperoleh dilapangan saat peneliti 
melakukan pra observasi 2 Desember 2013 menyebutkan bahwa di beberapa 
tempat praktik industri, pihak industri melaporkan siswa sering tidak masuk dan 
tidak nampak kesungguhan siswa dalam hal belajar pengetahuan baru di dunia 
industri. Dengan kata lain, pihak industri menyimpulkan kurangnya intensitas 
bimbingan, minat siswa belajar dalam praktik industri, kompetensi kejuruan yang 
kurang memenuhi syarat, dan kemampuan dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan, siswa masih mengalami kesulitan dan hambatan yang mempengaruhi 
prestasi siswa dalam praktik industri. 
 Masalah yangterjadi yaitu dari pembimbing siswa dalam praktik industri. 
Pembimbing praktik industri ini diambil dari guru yang terdapat dalam sekolah. 
Namun, siswa dibimbing guru yang tidak sesuai dengan spektrum keahlian yang 
diambil siswa. Guru datang ke industri bersifat menengok keadaan siswa di 
industri, tidak mengarahkan tentang kompetensi pekerjaan yang harus 
dilaksanakan dan dikuasai siswa ketika praktik kerja. Guru pembimbing 
berkunjung ke industri maksimal dua kali itupun saat penerjunan dan penarikan 
saja, sehingga siswa tidak terpantau dalam pelaksanaan praktik industri. 
 Intensitas bimbingan antara siswa dengan pembimbing di industri juga 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan praktik industri. Siswa yang 
melaksanakan praktik industri harus selalu melaksanakan bimbingan terhadap 
pembimbing di industri agar praktik industri yang dilaksanakan siswa dapat 
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menghasilkan sikap kerja positif. Disisi lain, pembimbing industri selain harus 
membimbing siswa yang melaksanakan prakerin juga harus menyelesaikan 
pekerjaan yang dibebankan sesuai prosedur dan harus tepat waktu. Hal ini 
membuat pembimbing industri sibuk dengan pekerjaan yang harus segera 
diselesaikan, sehingga membuat siswa enggan bertanya tentang kesulitan-
kesulitan yang didapatkan saat bekerja. Masalah seperti ini membuat siswa tidak 
mendapatkanketerampilan yang seharusnya didapatkan sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan dalam praktik industri. 
 Permasalahan lain yang timbul yaitu dari kesiapan kerja. Kesiapan kerja 
seorang siswa SMK sangatlah dipentingkan, karena tuntutan dunia kerja akan 
penguasaan sejumlah kompetensi kerja sangat dibutuhkan. Menurut Herminanto 
(dalam Emi Prabawati, 2012: 20), kesiapan kerja adalah suatu kemampuan 
seseorang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai dengan ketentuan, tanpa 
mengalami kesulitan dan hambatan dengan hasil maksimal, dengan target yang 
telah ditentukan. Bagi lulusan SMK yang sudah memiliki kesiapan kerja yang 
memadahi, diharapkan ketika pekerjaan yang dibebankan dapat dikerjakan tanpa 
adanya hambatan atau kesulitan. Kesiapan kerja dapat dicapai melalui proses 
pendidikan dan pengalaman. Ketika proses pendidikan berlangsung, siswa dapat 
menjadikan perbendaharaan ilmu sebagai modal awal dalam kesiapan kerja. 
Melalui proses pendidikan inilah diharapkan dapat mencetak tenaga kerja yang 
handal dan berkompeten dalam melakukan pekerjaan tertentu. 
 SMK Ma’arif 1 Wates dan SMK N 1 Samigaluh merupakan salah satu sekolah 
kejuruan kelompok teknologi dan industri juga melaksanakan Pendidikan Sistem 
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Ganda (PSG) yang sesuai dengan program pemerintah. SMK Ma’arif 1 Wates ada 
beberapa kompetensi keahlian, diantaranya Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
(TITL).SMK Ma’arif 1 Wates merupakan salah satu sekolah kejuruan yang berada 
di jln. Puntodewo, Gadingan Wates Kulon Progo. SMK N 1 Samigaluh juga 
memiliki beberapa kompetensi keahlian, diantaranya keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik (TITL). SMK N 1 Samigaluh merupakan salah satu sekolah 
kejuruan yang berada di Pagerharjo, Samigaluh, Kulon Progo. Pelaksanaan 
praktik industri di SMK Ma’arif 1 Wates dan SMK N 1 Samigaluh dilaksanakan 
selama tiga bulan untuk kelas dua. Pelaksanaan praktik industri di SMK Ma’arif 1 
Wates dan SMK N 1 Samigaluh dilakukan secara bergantian dengan sistem 
gelombang pertama dan gelombang kedua. Gelombang pertama dilakukan di 
bulan Januari sampai Maret dan gelombang yang kedua dilaksanakan di bulan 
April sampai Juni. Pelaksanaan praktik industri kedua sekolah dilakukan secara 
bergantian karena untuk mengantisipasi para siswa agar tidak tertinggal dengan 
mata pelajaran yang harus diselesaikan. Proses pelaksanaan bimbingan pada 
kedua siswa melihat hasil pra observasi di atas, diperlukan adanya intensitas 
bimbingan dan peningkatan kemampuan siswa dalam kompetensi kejuruan 
diharapkan dapat memberikan suatu gambaran yang jelas dan meningkatkan 
prestasi siswa dalam praktik industri.  
 Sri Rahayu Hastuti (2012:9) mengatakan bahwa penyelenggaraan 
pendidikan dan pelatihan kejuruan berjalan dengan programnya sendiri, di dunia 
kerja/industri dan asosiasi profesi sering mengeluh bahwa kualitas tenaga 
(lulusan) belum memenuhi tuntutan keahlian (kompetensi) yang diharapkan. 
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Gejala “mismatch” antara lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan dengan 
dunia usaha/industri, pada akhirnya melahirkan lulusan “underqualified”. 
Keadaan seperti ini sudah cukup lama terjadi, sehingga prestasi praktik industri 
siswa menjadi kurang. Prestasi praktik industri siswa di pengaruhi oleh beberapa 
faktor, salah satunya faktor sekolah yang kurang persiapan dalam membekali 
siswa untuk terjun di praktik industri.  
 Kurangnya intensistas guru dalam membimbing siswa memberikan informasi 
praktik industri, kesiapan kerja siswa yang belum memenuhi kriteria kemampuan 
kerja di tempat praktik industri serta kurang terjalinnya hubungan antara sekolah 
dengan pihak industri. Permasalahan tersebut memberikan gambaran, sehingga 
peneliti perlu melakukan kajian melalui penelitian dengan judul : “Pengaruh 
Bimbingandan Kesiapan Kerja Terhadap Prestasi Praktik Industri Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik Siswa Kelas XI di SMK di Kulon Progo”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka permasalahan yang timbul 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Belum diketahui bimbingan guru terhadap praktik industri berpengaruh 
terhadap prestasi praktik industri. 
2. Belum diketahui intensitas guru dalam membimbing siswa dalam  
memberikan informasi mengenai dunia industri berpengaruh terhadap 
prestasi praktik industri. 
3. Belum diketahui minat siswa dalam proses pembelajaran praktik industri di
 dunia industri berpengaruh terhadap prestasi praktik industri. 
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4. Belum diketahui kompetensi yang diberikan sekolah mendukung kesiapan 
kerja siswa berpengaruh terhadap prestasi praktik industri. 
5. Belum diketahui hubungan kerja antara sekolah dengan pihak industri 
berpengaruh terhadap prestasi praktik industri? 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada pengaruh 
bimbingan dan kesiapan kerja terhadap prestasi praktik industri ProgramKeahlian 
Teknik Instalasi Tenaga ListrikSMK di Kulon Progo. Hal ini di maksudkan untuk 
memperjelas masalah yang diteliti serta agar lebih terfokus dan mendalam 
mengingat luasnya permasalahan yang ada, penelitian ini menitikberatkan pada 
dua faktor yang mempengaruhi prestasi praktik industri, yaitu faktor pertama 
bimbingan yang meliputi intensitas bimbingan antara siswa dengan pembimbing 
di industri maupun dengan pembimbing di sekolah.Faktor yang kedua kesiapan 
kerja dengan adanya penyelesaian tugas dalam praktik industri dan tanggung 
jawab siswa yang dapat memberikan gambaran yangjelas tentang peningkatan 
prestasi praktik industri. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah tersebut, maka 
masalah-masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh bimbingan terhadap prestasi praktik industri siswa
 program keahlian TITL Siswa kelas XI SMK di Kulon Progo? 
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2. Bagaimanakah pengaruh pelaksaan pekerjaan terhadap prestasi praktik   
industri siswa program keahlian TITL Siswa kelas XI SMK di Kulon Progo?  
3. Bagaimanakah pengaruh bimbingan dan pelaksaan pekerjaan secara bersama-
sama terhadap prestasi praktik industri siswa program keahlian TITL Siswa 
kelas XI SMK di Kulon Progo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan terhadap prestasi praktik industri  
siswa program keahlian TITL Siswa kelas XI SMK di Kulon Progo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kesiapan kerjaterhadap prestasi praktik industri 
siswa program keahlian TITL Siswa kelas XI SMK di Kulon Progo. 
3. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan dan kesiapan kerja secara bersama-
sama terhadap prestasi praktik industri siswa program keahlian TITL Siswa 
kelas XI SMK di Kulon Progo. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat antara lain: 
1. Bagi Peneliti 
a. Hasil penelitian ini dapat  digunakan  sebagai  bahan  referensi dalam 
melakukan penelitian-penelitian selanjutnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu mewujudkan karya ilmiah yang akurat
 terhadap masalah yang diteliti sehingga dapat dijadikan bahan acuan bagi
 penelitian selanjutnya. 
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2. Bagi Sekolah 
a. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh SMK antara lain: 
1) Sebagai umpan balik (feed back) atas pelaksanaan bimbingan. 
2) Sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki bimbingan yang 
dilaksanakan oleh sekolah. 
b. Guru 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru antara lain: 
1) Menambah informasi bagi guru mengenai pentingnya bimbingan. 
2) Memberikan masukan pada guru tentang pentingnya kemampuan dalam 
kesiapan kerja. 
c. Siswa 
1) Menambah informasi bagi siswa mengenai pentingnyabimbingan ketikadi
 industrimaupun di sekolah.  
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam meningkatkan
 kemampuansiswa dalam kesiapan kerja 
  
 
9 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan 
a. Pengertian Bimbingan  
Menurut Rachman Natawidjaja, (1987:31) bimbingan merupakan proses 
pemberian bantuan yang dilakukan secara berkesinambungan kepada individu 
yang dapat memahami dirinya sendiri, sehingga siswa sanggup mengarahkan 
dan dapat bertindak secara wajar sesuai dengan tuntutan dari keadaan 
lingkungan. Bimbingan akan membantu siswa untuk mencapai perkembangan 
diri secara optimal. Senada pendapat diatas Samsul Munir Amin (2010:7) 
mengungkapkan bahwa bimbingan merupakan bantuan yang diberikan secara 
sistematis kepada siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya dalam 
upaya mengatasi berbagai permasalahan, sehingga mereka dapat menentukan 
sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa harus bergantung 
kepada orang lain, dan bantuan itu dilakukan secara terus-menerus. 
Crow & Crow dalam Mohamad Surya juga menguatkan pendapat tentang 
bimbingan, (1988:32) mengatakan bimbingan sebagai bantuan yang diberikan 
oleh seorang baik pria manapun wanita yang memiliki kepribadian baik dan 
pendidikan yang memadai kepada seorang siswa, sedangkan menurut Jones and 
Hand dalam Nana Syaodih Sukmadinata (2003 : 235 ), menyampaikan: 
     “Guadiance is ... an inseperable aspect of educational prosess that is 
peculiary concered with helping individuals discover their needs, assess their 
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potentialities, develop their life purposes, formulate plas of action in the service 
of these purposes, and proceed to their relation”. 
Bimbingan adalah salah satu aspek yang tidak dapat dipisahkan dari proses 
pendidikan yang secara khusus membantu siswa, menilai kemampuan yang 
dimiliki, mengembangkan tujuan hidup, mengarahkan tindakan mencapai 
tujuan, dan mulai merealisasikannya. 
Berdasakanbeberapa pendapat tersebut dapat di katakan bahwa Bimbingan 
merupakan pemberian layanan secara khusus dari konselor kepada siswa di 
industri. Membantu memecahkan masalah dan memahami dirinya serta dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan di dunia industri.Siswa sanggup 
mengarahkan dan dapat bertindak secara wajar sesuai dengan tuntutan dari 
dunia industri. 
b. Ciri-ciri Bimbingan 
Nana Syaodih Sukmadinata (2003:235) menyatakan ciri – ciri bimbingan 
sebagai berikut: a) bimbingan merupakan suatu usaha untuk membantu 
perkembangan individu secara optimal, b) bantuan diberikan dalam situasi yang 
bersifat demokratis bukan situasi otoriter, c) bantuan yang diberikan terutama 
dalam penentuan tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh individu serta 
keputusan  tentang mengapa dan bagaimana cara mencapainya, d) bantuan 
dengan cara meningkatkan kemampuan individu agar dia sendiri dapat 
menentukan keputusan dan memecahkan masalah sendiri. 
Berdasarkan uraian mengenai ciri-ciri bimbingan tersebut dikatakan bahwa 
ciri-ciri bimbingan adalah bimbingan harus dilaksanakan secara terus menerus 
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kepada individu untuk membantu perkembangan diri secara maksimal sesuai 
dengan bakat minat dan kemampuan dalam diri individu tersebut. Bimbingan 
dilakukan untuk membantu individu tentang mengapa dan bagaimana cara 
menentukan keputusan dan memecahkan dari suatu masalah. 
c. Tujuan Bimbingan 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2003:237) menjelaskan bahwa tujuan 
bimbingan dibagi menjadi dua berdasarkan tujuannya, yaitu bimbingan jangka 
pendek dan bimbingan jangka panjang. Tujuan jangka pendek dari bimbingan 
dimaksudkan supaya individu yang bersangkutan dapat beradaptasi. Tujuan 
jangka panjang dari bimbingan untuk mencapai perkembangan diri individu dari 
potensi yang dimiliki secara maksimal. Lebih lanjut, Nana Syaodih Sukmadinata 
(2003:237), Tujuan jangka panjang adalah untuk: a) perkembangan lebih baik 
tentang dirinya, lingkungannya, serta tentang arah perkembangan dirinya, b) 
memiliki kemampuan dalam memilih dan menentukan arah perkembangan 
dirinya, c) mampu menyesuaikan diri baik dengan dirinya maupun dengan 
lingkungannya, d) memiliki produktifitas dan kesejahteraan hidup. 
Berdasarkan uraian mengenai tujuan bimbingan tersebut dikatakan bahwa 
tujuan dari bimbingan di industri adalah bimbingan dimaksudkan untuk 
mengembangkan,  memilih suatu pekerjaan, mampu beradabtasi dengan dunia 
kerja maupun industri, dan memiliki kemampuan yang tinggi untuk 
mensejahterakan hidup. 
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d. Fungsi Bimbingan 
Menurut Mohamad Surya (1988:38) Bimbingan berfungsi sebagai pemberian 
pelayanan agar siswa dapat berkembang menjadi pribadi yang mandiri dan 
optimal. Dilihat dari sifatnya, bimbingan berfungsi sebagai pencegahan, 
pengembangan, dan perbaikan. Dilihat dari hubungan siswa dengan pendidikan, 
bimbingan memiliki fungsi penyaluran dan penyesuaian. Lebih lanjut Mohamad 
Surya (1988:38-40) menjelaskan masing-masing fungsi bimbingan adalah 
sebagai berikut : (1) fungsi pencegahan; (2) fungsi penyaluran; (3) fungsi 
penyesuaian;(4) fungsi perbaikan; (5) fungsi pengembangan. 
Bimbingan dapat berfungsi sebagai pencegahan maksudnya, merupakan 
usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah. Fungsi ini layanan yang 
diberikan berupa bagian dari siswa supaya terhindar dari berbagai masalah yang 
dapat menghambat perkembangannya. Bimbingan membantu siswa dalam 
mendapatkan kesempatan penyaluran pribadi masing-masing. Melalui fungsi 
penyaluran, bimbingan dapat mengenali masing-masing siswa secara 
perseorangan, dan kemudian membantunya dalam penyaluran kearah kegiatan 
atas program yang dapat menunjang tercapainya pengembangan yang optimal. 
Maksud dari fungsi penyesuaian adalah bimbingan berfungsi membantu 
terciptanya penyesuaian antara siswa dengan lingkungannya. Fungsi 
penyesuaian mempunyai dua arah. Arah pertama, memberi bantuan kepada 
siswanya supaya dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekolah maupun 
lingkungan idustri. Arah kedua, bantuan dalam mengembangkan program 
pendidikan yang sesuai dengan keadaan masing – masing siswa. 
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Fungsi perbaikan diperlukan dalam bimbingan untuk memecahkan masalah  
yang dihadapi siswa. Bantuan yang diberikan tergantung masalah yang dihadapi 
siswa baik dalam jenis, sifat, maupun bentuknya. Pendekatan yang dipakai dalam 
pemberian bantuan bersifat perorangan maupun kelompok, langsung 
berhadapan dengan siswa yang bersangkutan, melalui perantara orang lain, 
ataupun melalui perubahan lingkungan. Fungsi pengembangan dalam bimbingan 
maksudnya, layanan yang diberikan dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan keseluruhan pribadinya secara lebih terarah dan mantap. 
Dengan demikian diharapkan siswa dapat mencapai pengembangan diri yang 
optimal. 
Berdasarkan uraian mengenai fungsi bimbingan tersebut dikatakan bahwa 
bimbingan di industri adalah sebagai berikut: (a) fungsi pencegahan dalam 
bimbingan di industri berfungsi supaya siswa tidak melakukan kesalahan dalam 
pekerjaan  yang akan mengakibatkan kekacauan dalam proses produksi, 
(b)fungsi penyaluran dan pengembangan dalam bimbingan di industri berfungsi 
untuk melatih siswa dalam beradaptasi, sehingga saat siswa masuk ke dalam 
dunia kerja nyata dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan kerja dan iklim 
kerja. (c) fungsi perbaikan dalam bimbingan di industri berfungsi ketika siswa 
mendapatkan kesulitan ataupun masalah dalam pekerjaanya, siswa dapat 
menyelesaikan suatu masalah tersebut dari masalah yang ditemui, sehingga 
kesulitan yang dihadapi dapat terselesaikan dan dapat dijadikan sebagai contoh 
cara menyelesaikan suatu masalah.  
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Berdasarkan beberapa fungsi bimbingan yang telah dijabarkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi Bimbingan yaitu metode bimbingan, intensitas bimbingan 
dan pemberian tanggung jawab serta diharapkan setelah melakukan praktik 
kerja industri danbimbingan yang dilakukan di industri, siswa dapat mandiri dan 
mengembangkan diri secara maksimal. 
2. Kesiapan Kerja 
a. Pengertian Kesiapan Kerja 
 Kesiapan kerja adalah suatu kemampuan seseorang untuk menyelesaikan 
suatupekerjaan sesuai dengan ketentuan, tanpa mengalami  kesulitan dan 
hambatan dengan hasil maksimal, dengan target yang telah ditentukan 
(Herminanto Sofyan, 1986: 10)  yang dikutip Emi Prabawati (2012: 17).  Menurut 
sukirin (1975:  3) yang dikutip oleh Wijaya (2012: 33)  kesiapan dapat diartikan 
sebagai kemauan, keinginan dan kemampuan untuk mengusahakan suatu 
kegiatan tertentu. Dalam hal ini tergantung kepada tingkat kematangan, 
pengalaman masa lalu, keadaan mental dan emosi dari orang yang belajar. 
Pernyataan tersebut dapat dinyatakan untuk mencapai tingkat kesiapan terhadap 
sesuatu dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu: 1) tingkat kematangan, 2) 
pengalaman-pengalaman masa lalu, 3) keadaan mental dan emosi yang 
serasi.Banyak faktor yang mempengaruhi kesiapan memasuki dunia kerja (Aris 
Kurniawan, 2012:16)  diantaranya adalah  motivasi kerja adalah suatu yang 
mengarahkan timbulnya tingkah laku seseorang, dan memelihara tingkah laku 
tersebut untuk mencapai tujuan, yaitu suatu dorongan dari dalam diri individu 
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untuk dapat mengerjakan tugas-tugas atau pekerjaan yang bermanfaat bagi diri 
individu sesuai dengan tujuan yang dicapai. 
(Aris Kurniawan, 2012: 16) juga mengatakan bahwa ada faktor lain yang juga 
berpengaruh dalam kesiapan memasuki dunia kerja seperti : kemampuan 
adaptasi dengan pekerjaan agar dapat menyesuaikan diri dengan jenis-jenis 
pekerjaan, kemampuan beradaptasidengan lingkungan,kemampuan 
berkomunikasi dengan baik dan benar, penguasaan informasi tentang dunia 
kerja, semakin banyaknya seseorang mendapatkan informasi tentang  dunia 
kerja akan semakin baik, persepsi tentang prospek karir merupakan pandangan 
tentang karir masa depan diramalkan dari masa kini dalam mewujudkan cita-cita 
masa depan.  Peluang untuk mendapatkan kesempatan kerja, yaitu mempunyai 
kepercayaan diri yang tinggi untuk bersaing dalam mendapatkan pekerjaan dan 
gambaran pekerjaan yang tersedia merupakan gambaran kerja di dunia usaha.  
Kesiapan kerja seorang siswa SMK sangatlah dipentingkan, karena tuntutan 
dunia kerja akan penguasaan sejumlah kompetensi kerja sangat dibutuhkan. 
Bagi lulusan SMK yang mana sudah memiliki kesiapan kerja yang memadahi, 
diharapkan ketika pekerjaan yang dibebankan dapat dikerjakan tanpa adanya 
hambatan atau kesulitan. 
Kesiapan kerja dapat dicapai melalui proses pendidikan dan pengalaman. Ketika 
proses pendidikan berlangsung, siswa dapat menjadikan perbendaharaan ilmu  
sebagai modal awal dalam kesiapan kerja, sedangkan pengalaman yang dialami 
dalam kehidupan nyata maupun saat proses Praktik industri dapat dijadikan 
support  dalam kesiapan kerja tersebut. Walaupun sebenarnya jika ditambah 
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dengan jenjang perguruan tinggi lebih menekankan kepada kesiapan kerja yang 
lebih spesifik dan mengarah pada bidang kerja tertentu. 
      Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa  kesiapan kerja merupakan 
kemampuan individu untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik, melaksanakan 
pekerjaan yang diberikan dengan baik tanpa mengalami kesulitan dan hambatan 
dan mampu menyelesaikan masalah. Peserta didik dapat menjadi tenaga yang 
ahli dan professional memerlukan suatu keterampilan, keahlian dan kemahiran di 
suatu bidang tertentu atau sering disebut juga kompetensi keahlian. 
b. Aspek-Aspek Kesiapan Kerja 
Ada beberapa aspek yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk kerja di 
industri atau perusahaan-perusahaan. Menurut Slameto (dalam Anonim, 
2010:41) berpendapat bahwa aspek-aspek kesiapan meliputi : 1)Kematangan 
merupakan proses yang menimbulkan perubahan tingkah laku sebagai akibat 
dariperumbuhandanperkembangan. 2) Kecerdasanmerupakanfaktor  penentuan 
berhasil tidaknya seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan, karena 
kecerdasan berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh seseorang dan 
mempengaruhi individu dalam melaksanakan sesuatu. 3) Motivasi adalah sebuah 
dorongan yang mendasar dalam melakukan setiappekerjaan dan mempengaruhi 
setiap usaha dan kegiatan untuk mencapaitujuan yang diharapkan. 4) 
Keterampilan adalah aspek penting yang harus dimiliki seseorang dalam 
mengembangkan dirinya agar kreatif dan lebih siap dalam menghadapi segala 
kondisi dalam pekerjaannya. 5) Kesehatan adalah hal yang sangat menunjang 
dalam melaksanakan suatu pekerjaan dengan baik, seseorang akan berhasil 
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dengan maksimal jika kesehatannya baik dan terjaga. Menurut Aris Kurniawan 
(2012:17) aspek yang harus disiapkan didalam kesiapan kerja yaitu : 
1) Kepercayaan diri, yaitu mempunyai kepercayaan diri yang tinggi dengan 
bekal pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan kerja.  
2) Komitmen, yaitu kemauan/kesungguhan dalam melaksanakan pekerjaan 
sesuai dengan aturan yang berlaku.  
3) Inisiatif/kreatif, yaitu mempunyai inisiatif dan kreatif yang tinggi dalam 
mengembangkan suatu keputusan tentang tugas yang diberikan.  
4) Ketekunan dalam pekerja, yaitu mempunyai keyakinan dan kesabaran dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 
5) Kecakapan kerja, yaitu mempunyai kemampuan yang tinggi dalam 
melaksanakan pekerjaan baik dari segi pengetahuan, maupun keterampilan. 
6) Kedisiplinan, yaitu mempunyai sikap disiplin yang tinggi, patuh dan taat 
mengikuti segala peraturan dan ketentuan yang berlaku.  
7) Motivasi prestasi, yaitu mempunyai kemampuan yang tinggi untuk 
mengembangkan diri.  
8) Kemampuan bekerja sama, yaitu mempunyai sikap terbuka dan siap untuk 
bekerja sama  dengan siapa saja dan bekerja dalam satu tim.  
9) Tanggung jawab, yaitu mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi 
terhadap pekerjaan yang diberikan. 
10) Kemampuan berkomunikasi, yaitu mempunyai kemampuan berkomunikasi 
dengan baik, seperti penguasaan bahasa teknik, bahasa asing dan lain-lain.  
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Kesiapan kerja bagi siswa SMK sangatlah penting, karena dalam waktu yang 
sangat singkat, cepat atau lambat, seluruh atau sebagian dari siswa tersebut 
akan menghadapi satu jenjang yang lebih tinggi yaitu bekerja. Bekerja 
diperlukan sebuah planning atau perencanaan agar dapat mempermudah 
melakukan aktivitas pekerjaan. Baik itu jenis pekerjaan serendah apapun atau 
semudah apapun perlu adanya perencanaan dan persiapan. Persiapan kerja yang 
perlu dilakukan terutama berkaitan dengan kemampuan kerja yang disyaratkan 
oleh suatu jenis pekerjaan. Kemampuan kerja ini sering disebut dengan 
kompetensi sebuah pekerjaan. Kompetensi sebuah pekerjaan adalah kemampuan 
yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan tersebut dengan baik.  
Kompetensi-kompetensi sebuah pekerjaan tentunya berbeda-beda, bagi pekerja 
baru memiliki kompetensi yang disyaratkan, yaitu kompetensi dasar. Kompetensi 
dasar merupakan kemampuan pokok yang harus dikuasai oleh pekerja baru agar 
dapat melakukan pekerjaan tersebut.  Berbeda dengan pekerja lama dengan 
level yang lebih tinggi, mereka memiliki kompetensi yang berbeda-beda pula. 
Kompetensi merupakan kemampuan pokok yang harus dimiliki oleh pekerja, baik 
pekerja baru maupun pekerja dengan jabatan yang lebih tinggi.  
Uraian yang telah disampaikan dapat disimpulkan bahwa kesiapan pada setiap 
individu diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan dapat 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi pada saat kerja di industri.  
Kesiapan kerja juga dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek, yaitu : aspek 
kematangan, kecerdasan, motivasi, keterampilan, dan kesehatan. 
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c. Manfaat Kesiapan Kerja. 
 Kesiapan kerja memiliki manfaat-manfaat tertentu. Menurut Acmad S. Ruky 
(2003:107-108)  yang dikutip Aris Kurniawan (2012: 18-19) manfaat-manfaat 
tersebut antara lain : 
1) Memperjelas standar kerja dan harapan yang ingin dicapai 
2) Sebagai alat seleksi karyawan 
3) Memaksimalkan produktivitas  
4) Dasar untuk pengembangan system renumerasi  
5) Memudahkan adaptasi terhadap perubahan  
6) Menyelaraskan perilaku kerja dengan nilai organisasi.  
d. Kesiapan Kerja dalam Sekolah Menengah Kejuruan 
Menurut Danielson (dalam Emi Prabawati, 2012:22) mengemukakan bahwa 
Program Kesiapan Kerja adalah kompetensi yang didasarkan pada program yang 
memanfaatkan pengalaman belajar untuk memberikan siswa dapat bekerja 
dengan baik sambil diawasi komponen kerjanya. Sekolah Menengah Kejuruan 
wajib menjalankan program tersebut agar tujuan dibentuknya SMK dapat 
diwujudkan. Menurut Finch dan Crunkilton (1999:75) yang dikutip Emi Prabawati 
(2012:22)  “the mayor goal vocational instructions is to prepare student for 
successful employment in the labor market”. Artinya  tujuan dari pembelajaran 
kejuruan adalah untuk menyiapkan peserta didik agar menjadi pekerja yang 
sukses di dunia kerja. Lulusan SMK diharapkan mampu bersaing di dunia kerja 
dan sukses sesuai dengan bidangnya masing-masing. Berdasarkan pendapat 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja sangat diperlukan bagi 
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peserta didik dan merupakan tujuan utama Sekolah Menengah Kejuruan. Perlu 
adanya penelitian terkait kesiapan kerja peserta didik di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) tersebut. 
3. Prestasi Praktik Industri 
a. Praktik Industri 
Praktik industri merupakan bagian dari program pembelajaran yang 
dilaksanakan siswa di dunia industri, sebagai wujud nyata dari pelaksanaan 
program pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yaitu pendidikan 
sistim ganda. Praktik industri pada dasarnya sesuatu kegiatan yang dilakukan di 
beberapa sekolah bertujuan memberikan keterampilan dan kecakapan yang 
diperlukan dalam melakukan pekerjaan di dunia industri sesuai tuntutan 
kemampuan bagi para siswa agar menjadi seorang tenaga kerja yang terampil 
dan professional (Oemar Hamalik, 2001:212).  
Peserta didik diharapkan dapat memiliki kualitas yang handal dan 
berkemampuan yang tinggi, untuk itu dengan adanya program Pendidikan 
Sistem Ganda atau Praktik Kerja Industri ini diharapkan tujuan awal tersebut 
dapat dilaksanakan. 
Manfaat praktik industri sangat bermanfaat bagi peserta didik, diantaranya 
adalah dapat memperoleh ilmu di dunia usaha/industri, menumbuhkan rasa 
percaya diri pada peserta didik dan tanggung jawab siswa di dunia industri. 
Penerapan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari di sekolah dapat 
diasah dan lebih terlatih ketika berada di tempat praktik industri. Selain itu, 
peserta didik juga dapat merasakan dan mengenal suasana lingkungan kerja 
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sehingga peserta didik siap kerja di dunia usaha maupun dunia industri setelah 
lulus SMK. Menurut Emi Prabawati (2012:  35) mengemukakan bahwa dengan 
praktik kerja industri, peserta didik dapat menetapkan hasil belajarnya, 
membentuk sikap, menghayati dan mengenali lingkungan kerja, serta menambah 
kemampuan dan keterampilan sesuai dengan bidangnya. Pendapat lain, manfaat 
praktik industri yaitu siswa tidak dibekali pengetahuan-pengetahuan dasar 
tentang dunia industri, tetapi langsung bersentuhan dengan kemampuan praktik 
di dunia kerja nyata diharapkan setelah lulus mempunyai keterampilan dan 
profesionalisme dalam bekerja juga bersaing dalam dunia industri(Ahmad Rizali, 
2004:45-46). Senada pendapat di atas, menurut Tim Pengembang Ilmu 
Pendidikan (2007:336-339) menyatakan bahwa manfaat praktik industri bagi 
SMK diharapkan mampu menyiapkan lulusan dalam menghadapi dunia kerja dan 
bagi para siswa yaitu praktik langsung. Praktik industri selama 3 bulan para siswa 
memiliki keterampilan profesionalisme yaitu kebiasaan berpikir rasional, bekerja 
tepat waktu, disiplin, bekerja secara sistematis, sadar akan keterkaitan dengan 
standar waktu memiliki komitmen untuk bersaing secara sehat. Dari pendapat di 
atas dapat dinyatakan bahwa manfaat praktik industri bagi siswa yaitu 
mempunyai bekal keterampilan dalam bersaing juga dunia industri, mendapat 
ilmu secara langsung dan siap menghadapi dunia industri. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa prestasi praktik 
kerja industri sangat berpengaruh dalam pembentukan softskill, seperti 
pembentukan sikap, mengenali lingkungan, dan tanggung jawab. Selain itu dapat 
  
 
22 
 
meningkatkan hardskill, seperti menambah kemampuan dan keterampilan yang 
dimiliknya. 
Pendapat di atas dapat menyatakan bahwa praktik industri merupakan 
program pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh setiap siswa sebagai wujud 
nyata dari pelaksanaan pendidikan di SMK yang bertujuan memberikan 
keterampilan dan kecakapan yang diperlukan siswa dalam melakukan pekerjaan 
tertentu sebagai tenaga kerja yang terampil dan profesional. 
b. Pengertian Prestasi Praktik Industri 
      Prestasi  dapat  didefinisikan sebagai tingkah laku yang diarahkan terhadap 
tercapainya standart of excellent atau suatu nilai standar yang diunggulkan ( 
Soemanto, 1992 ), dalam hal ini adalah prestasi praktik kerja industri. Menurut 
Mc Clelland mengenai ciri-ciri orang yang ingin mengejar prestasi menjadi enam 
ciri yaitu : (1) Orang tersebut menjadi bersemangat jika unggul, (2) menentukan 
tujuan secara realistis dan mengambil resiko yang diperhitungkan, (3) 
bertanggung jawab sendiri mengenai hasil usahanya, (4) ia senang memilih 
tugas yang menantang dengan menunjukkan perilaku yang berinisiatif dari pada 
orang lain. (5) tidak begitu percaya kepada nasib baik dan, (6) ingin segera 
mengetahui hasil usaha yang dicapainya. Beberapa  pendapat  lain 
mengemukakan pengertian prestasi. W.S Wingkel (1991:162) menyatakan, 
prestasi adalah bukti keberhasilan usaha yang dapat dicapai. Menurut Prestasi  
adalah  penilaian  pendidikan  tentang  perkembangan  dan kemajuan murid  
yang berkenaan dengan  penguasaan bahan  pelajaran yang  disajikan  kepada  
mereka  dan  nilai-nilai  yang  terdapat  di  dalam kurikulum. Berdasarkan 
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beberapa pengertian bahwa prestasi merupakan bukti atau hasil usaha yang 
telah dicapai oleh siswa setelah dilaksanakan suatu usaha yaitu mengikuti 
pendidikan atau latihan tertentu.  
      Dari  berbagai  pengertian diatas, maka yang dimaksud dengan prestasi 
praktik kerja industri adalah bukti usaha yang telah dicapai siswa yang diperoleh 
dari aktivitas atau kegiatan tertentu dalam arti kegiatan praktik industri. Hasil ini 
diwujudkan dalam bentuk nilai atau angka yang diberikan oleh guru praktik dan 
industri yang bersangkutan. Hasil praktik siswa yang berupa nilai merupakan 
cerminan dari kemampuan dan keterampilan yang diperoleh dari praktik industri. 
4. Profil Sekolah Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMK di Kulon Progo. 
a. SMK Ma’arif 1 Wates 
SMK Ma’arif 1 Wates mempunyai beberapa Program Keahlian salah satu 
diantaranya Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Tujuan khusus 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik adalah membekali siswa dengan 
keterampilan, pengetahuan dan sikap agar menjadi siswa yang berkompeten 
dalam bidangnya. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional, 
yaitu tenaga kerja yang memiliki tingkat pengetahuan, keterampilan dan motivasi 
kerja yang sesuai dengan tuntutan lapangan kerja merupakan tujuan yang ingin 
dicapai SMK Ma’arif 1 Wates. 
A. Visi 
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Menjadi SMK unggulan yang mampu menghasilkan tamatan menjadi teknisi 
muslim yang tangguh handal dan profesional serta mampu mengamalkan dan 
mengembangkan aqidah islam ala ahlussunnah waljama’ah. 
B. Misi 
1. Melaksanakan proses pendidikan dan latihan secara tertib dan profesional 
dengan didukung oleh sarana dan prasarana yang lengkap serta lingkungan 
yang kondusif, bersih, nyaman dan aman. 
2. Menciptakan suasana dan lingkungan sekolah bernuansa industri. 
3. Melaksanakan kerja sama yang baik dan harmonis dengan pihak industri, 
masyarakat, birokrasi dan pesantren. 
4. Melaksanakan pendidikan agama islam ala ahlussunnah waljama’ah dan ke 
NU-an secara mantap. 
b. SMK N 1 Samigaluh 
SMK N 1 Samigaluh mempunyai beberapa Program Keahlian, salah satu 
diantaranya Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Tujuan khusus 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik adalah membekali siswa dengan 
keterampilan, pengetahuan dan sikap agar menjadi siswa yang berkompeten 
dalam bidangnya. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional, 
yaitu tenaga kerja yang memiliki tingkat pengetahuan, keterampilan dan motivasi 
kerja yang sesuai dengan tuntutan lapangan kerja merupakan tujuan yang ingin 
dicapai SMK N 1 Samigaluh. 
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A. Visi 
Mencetak Sumber Daya Manusia yang bertaqwa, profesional dan mampu 
berkompetisi dalam era perdagangan bebas. 
B. Misi 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan berwawasan keunggulan guna 
menghasilkan tamatan yang berakhlak mulai dan mempunyai unjuk kerja 
serta kemampuan yang dapat digunakan dalam meningkatkan kehidupannya. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
dilaksanakan. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk pengembangan 
terhadap penelitian yang dilaksanakan.  
Penelitian Awal Dias Amanto (2011) dengan judul Hubungan Bimbingan Di 
Industri Terhadap Sikap Kerja Siswa Kelas III Jurusan Teknik Kendaraan Ringan 
SMK N 1 Sayegan.Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Siswa kelas III SMK N 
1 Seyegan jurusan Teknik Kendaraan Ringan mendapat bimbingan dalam 
kategori cukup dengan rata-rata 78,85 ketika melaksanakan praktek kerja 
industri. (2) Siswa kelas III SMK N 1 Seyegan jurusan Teknik Kendaraan Ringan 
mempunyai sikap kerja dalam kategori sedang dengan rata-rata 78,08 setelah 
melaksanakan praktek kerja industri. (3) Ada hubungan positif antara bimbingan 
di industri dengan sikap kerja siswa kelas III jurusan Teknik Kendaraan Ringan 
SMK N 1 Seyegan ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,374 yang 
termasuk dalam kategori rendah. 
  
 
26 
 
Penelitian Giat Widodo (2014) dengan judul Pengaruh Pengalaman Praktik 
Industri Dan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Produktif Terhadap Kesiapan Bekerja 
Siswa SMK Di Kulon Progo. Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pengalaman praktik industri tehadap kesiapan 
bekerja siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo tahun ajaran 
2011/ 2012,sumbangan efektif X1 terhadap Y sebesar 40.96%, (2) terdapat 
pengaruh yang signifikan antara prestasi belajar mata pelajaran produktif 
tehadap kesiapan bekerja siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon 
Progo tahun ajaran 2011/ 2012,sumbangan efektif X2 terhadap Y 
sebesar27.51%, (3) terdapat pengaruh yang signifikan antara penglaman praktik 
industri dan hasil prestasi belajar mata pelajaran produktif secara bersama-sama 
terhadap kesiapan bekerjasiswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon 
Progo tahun ajaran 2011/ 2012, sumbangan efektif X1 dan X2 terhadap Y sebesar 
68.47%. 
Penelitian Firdaus Sumarno (2012) dengan judul Pengaruh Prestasi Praktik 
Kerja Industri, Prestasi Mata Pelajaran Kewirausahaan, Dan Konsep Diri 
Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XII SMK N 1 Kandeman Batang Tahun 
Ajaran 2011/2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh 
positif antara prestasi praktik kerja industri terhadap minat berwirausaha, 
dibuktikan dengan koefisien korelasi = 0,495, t hitung = 7,376 > t tabel = 1,645, dan p 
value 0,000 < 0,05, (2) terdapat pengaruh positif antara prestasi mata pelajaran 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha, dibuktikan dengan koefisien korelasi 
= 0,363, t hitung = 5,057 > t tabel = 1,645, dan p value 0,000 < 0,05, (3) terdapat 
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pengaruh positif antara konsep diri terhadap minat berwirausaha, dibuktikan 
dengan koefisienkorelasi = 0,394, t hitung = 5,552 > t tabel = 1,645, dan p value 0,000 
< 0,05, (4) terdapat pengaruh positif antara prestasi praktik kerja industri, prestasi 
mata pelajaran kewirausahaan, konsep diri secara bersama-sama terhadap minat 
berwirausaha, dibuktikan dengan koefisien korelasi = 0,633, F hitung = 37,022 > t 
tabel = 2,750, dan p value 0,000 < 0,05, dan koefisien determinan 40,1%. 
C. Kerangka Berpikir 
Berikut ini kerangka berfikir pengaruh antara variabel bebas dan variabel 
terikat. 
1. Pengaruh Bimbingan Terhadap Prestasi Praktik Industri 
Bimbingan bertujuan untuk mengoptimalkan perkembangan diri, bakat, 
sikap, dan kemampuan. Pembentukan sikap kerja siswa terlihat nampak ketika 
melaksanakan praktik industri ini yang mendasari sikap kerja siswa ketika lulus 
dan terjun ke dunia industri secara nyata. Bimbingan ini ada ketika siswa 
melakukan praktik industri merupakan suatu program yang bersifat wajib tempuh 
bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan yang merupakan bagian dari program 
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang bertujuan untuk memberikan kecakapan 
yang diperlukan dalam pekerjaan tertentu sesuai tuntutan kemampuan bagi 
pekerja. Layanan Bimbingan bertujuan untuk memperlancar dalam praktik 
industri siswa, layanan bimbingan ini untuk mengetahui seberapa dalam 
kemampuan siswa dalam menyusun laporan pada saat praktik industri. 
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2. Pengaruh Kesiapan Kerja Terhadap Prestasi Praktik Industri 
Kesiapan kerja merupakan kemampuan individu untuk menyelesaikan 
pekerjaan dengan baik, melaksanakan pekerjaan yang diberikan dengan baik 
tanpa mengalami kesulitan dan hambatan dan mampu menyelesaikan masalah. 
Kesiapan kerja  dituntut mampu melaksanakan tugas, menganalisa pekerjaan 
yang akan dikerjakan, dan menyelesaikan masalah, sehingga siswa yang akan 
melakukan pekerjaan dengan sebaik – baiknya dalam praktik industri. 
3. Pengaruh Bimbingan Dan Kesiapan kerja Terhadap Prestasi Praktik 
Industri 
Prestasi praktik industri merupakan bukti usaha yang telah dicapai siswa 
yang diperoleh dari aktivitas atau kegiatan tertentu dalam arti kegiatan praktik 
industri. Prakerin siswa akan di bimbing oleh pembimbing industri. Dalam praktik 
industri intensitas bimbingan dilakukan secara terus-menerus. 
Bersumber dari pemahaman inilah akhirnya peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa dengan adanya Bimbingandan kesiapan kerja  mampu 
meningkatkan prestasi dalam praktik industri dalam memilih pekerjaan yang 
sesuai dan mampu memenuhi kebutuhan hidup dimasa depannya. Lebih 
jelasnya, penjelasan uraian di atas dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
      Kesiapan kerja  
Bimbingan 
Prestasi Praktik 
Industri 
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D. Hipotesis Penelitian 
Kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas maka diajukan hipotesis penelitian 
sebagai berikut. 
1. Terdapat pengaruh bimbingan terhadap prestasi praktik industri siswa 
program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik Siswa kelas XI SMK Di 
Kulon Progo. 
2. Terdapat pengaruh kesiapan kerja terhadap prestasi praktik industri siswa 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik Siswa kelas XI SMK Di 
Kulon Progo. 
3. Terdapat pengaruh bimbingan dan kesiapan kerja terhadap prestasi praktik 
industri Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik siswa kelas XI SMK 
Di Kulon Progo. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Berdasarkan jenis variabel, penelitian ini termasuk penelitian Ex Post Facto. 
Hal ini disebabkan karena dalam penelitian ini tidak dibuat perlakuan atau 
manipulasi terhadap variabel, mengungkapkan fakta-fakta yang ada 
berdasarkan pengukuran gejala yang telah terjadi pada diri responden sebelum 
penelitian ini dilakukan. (Menurut Sukardi 2011:165), Penelitian Ex Post 
Factomenggambarkan bahwa variabel-variabel bebas telah terjadi ketika 
penelitian mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam satu penelitian. 
Penelitian ini, keterikatan antar variabel bebas dengan variabel bebas, maupun 
antara variabel bebas dengan variabel terikat, sudah terjadi secara alami, dan 
penelitian dengan seting tersebut ingin melacak kembali jika dimungkinkan apa 
yang menjadi penyebabnya. 
Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif korelasional karena penelitian ini 
mencari pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lain. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif  karena variabel bebas dan variabel 
terikatnya diukur dalam bentuk angka-angka, dan kemudian dicari ada tidaknya 
pengaruh antara kedua variabel tersebut dan dikemukakan seberapa besar 
pengaruhnya.  
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dimulai pada bulan Mei 2014 sampai dengan Agustus 2014, 
dan Penelitian ini dilakukan di SMK Ma’arif 1 Wates dan SMK N 1 Samigaluh, 
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adapun dasar pertimbangan pemilihan kedua sekolah tersebut adalah sebagai 
berikut. 
1. Alasan peneliti mengambil kelas XI, dikarenakan penelititelah melakukan 
survey pada kelas XII, tetapi kelas XII sedang melakukan Ujian 
Nasional.Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
ataupun gambaran untuk mengetahui pengaruh bimbingan dan kesiapan 
kerja terhadap prestasi praktik industri siswa program keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik. Prestasi praktik industri yang telah dimiliki siswa 
program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo dapat 
lebih ditingkatkan. 
2. Peneliti pernah melaksanakan kegiatan KKN-PPL di salah satu tempat 
tersebut sehingga peneliti lebih mengetahui seluk-beluk lingkungan tempat 
tersebut. 
3. Siswa yang menjadi example penelitian ini belum jenuh dengan angket 
penelitian sehingga nilai kebenarannya diharapkan tinggi. 
C. Definisi Opersional Variabel 
Penelitian ini terdapat tiga variabel yang terdiri dari dua variabel bebas dan 
satu variabel terikat. Variabel babas dalam penelitian ini adalah bimbingan dan 
kesiapan kerja, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi 
dalam praktik industri. Berikut ini adalah penjelasan dari definisi operasional dari 
setiap variabel. 
1. Bimbingan adalah proses memberikan bantuan kepada siswa yang sedang 
melaksanakan praktik kerja industri untuk memaksimalkan soft skill dan hard 
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skill yang harus dikuasai. Cara pengukuran variabel bimbingan menggunakan 
angket, instrumen pengukuran ini menggunakan skala likert dan jenis data 
variabel ini  merupakan data interval. 
2. Kesiapan kerja merupakan kemampuan individu untuk menyelesaikan 
pekerjaan dengan baik, melaksanakan pekerjaan yang diberikan dengan baik 
tanpa mengalami kesulitan dan hambatan dan mampu menyelesaikan 
masalah.Cara pengukuran variabel menggunakan angket kesiapan kerja, 
instrumen pengukuran ini menggunakan skala likert dan jenis data variabel 
ini merupakan data interval. 
3. Prestasi praktik kerja industri adalah bukti usaha yang telah dicapai siswa 
yang diperoleh dari aktivitas atau kegiatan tertentu dalam arti kegiatan 
praktik kerja industri. Cara pengukuran variabel ini menggunakan hasil nilai 
praktik industri. 
Berdasarkan kajian pustaka yang kemudian dituangkan dalam kerangka berpikir 
agar bisa dipahami dan di mengerti penelitian ini, maka dapat dibuat paradigma 
penelitian pada Gambar 1 sebagai berikut. 
X 1
X 2
Y
  
RX1
  RX2
RX1,2
 
 
 
Gambar 2. Paradigma Penelitian 
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Keterangan : 
X1 : Bimbingan (variabel bebas 1) 
X2 : Kesiapan kerja (variabel bebas 2) 
Y : Prestasi Praktik Industri (variabel terikat) 
Rx1    : garis regresi X1 terhadap Y (besarnya pengaruh variabel X1 terhadap 
variabel Y) 
Rx2    : garis regresi X2 terhadap Y (besarnya pengaruh variabel X2 terhadap 
variabel Y) 
Rx1,2 : garis regresi X1 dan X2 terhadap Y (besarnya pengaruh variabel X1 dan X2 
terhadap variabel Y)  
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian  
1.   Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009: 61). 
Sesuai dengan batasan masalah, populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi 
bidang keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo yaitu SMK 
Ma’arif 1 Wates, SMK Negeri 1 Samigaluh dan SMK N 2 Pengasih. 
Dasar pertimbangan dipilihnya siswa kelas XI bidang keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo adalah: 
a) Siswa kelas XI adalah siswa SMK yang telah memiliki pengalaman belajar baik 
di sekolah maupun di luar sekolah yang antara lain berupa praktik industri. 
b) Telah mencapai tingkat usia yang cukup memiliki kematangan mental secara 
psikologis dan fisik. 
c) Dalam waktu dekat siswa kelas XI dapat menyelesaikan studinya dan untuk 
terjun memasuki dunia kerja sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai 
dengan bidangnya. 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah yang dipilih untuk mewakili populasi. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Sugiyono, 2009:62). Berdasarkan pengertiandiatas menerangkan sampel adalah 
sebagian dari populasi yang dijadikan obyek penelitian. (Suharsimi 
Arikunto2002:109) menerangkan sampel adalah sebagian atau wakil dari 
populasi yang diteliti. Pengambilan sampel apabila jumlah subyeknya kurang dari 
100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI 
bidang keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo yang telah 
mengikuti praktik industri. Berikut ini adalah rincian jumlah siswa-siswi Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo yang telah mengikuti praktik industri 
yang digunakan sebagai sampel: 
Tabel 1. Rincian Jumlah Sampel SMK di Kulon Progo  
No SMK Kelas Jumlah Siswa 
1 SMK Negeri 1 Samigaluh XI TITL 29 
2 SMK Ma’arif 1 Wates XI TITL 31 
Total  60 
 
E. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen  
1. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner, tes dan dokumentasi. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai bimbingan, tes digunakan untuk menguatkan variabel kesiapan kerja, 
dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data prestasi praktik industri 
dengan menggunakan nilai praktik industri.  
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Metode kuesioner disebut juga metode angket dapat digunakan  untuk  
mengungkap  data  seseorang  yang  berkaitan  diri  sendiri,  misal  mengenai  
pendapat,  sikap  maupun  pemikiran.Kuesioner yang peneliti gunakan berupa 
pertanyaan tertutup. Angket yang digunakan merupakan angket tertutup dalam 
bentuk skalalikert. Tiap-tiap butir pernyataan memiliki 4 pilihan jawaban. 
Kuesioner ini digunakan untuk mengukur keadaaan atau data diri, pengalaman, 
sikap atau pendapat siswa.  
Metode kuesioner digunakan untuk memperoleh data tentang variabel 
bimbingan dan kesiapan kerja. Variabel ini termasuk data interval karena 
mengurutkan persepsi dan sikap siswa. Data ini menunjukkan jarak (interval) 
antara satu data dengan data yang lain dan mempunyai bobot yang sama. 
Penelitian ini juga menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh 
data tentang prestasi praktik industri siswaKejuruan Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik.Dokumentasi yang digunakan ini untuk mengetahui kematangan kejuruan 
dalam praktik industri masing-masing siswa menggunakan nilai hasil praktik 
industri pada saat praktik industri. 
2. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, lebih cermat, lengkap, dan sistematis. Sehingga, lebih mudah untuk diolah. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan indikator-
indikator yang telah dikaji secara teoritis di Bab II. Instrument penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 2, dan 3sebagai berikut: 
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     Tabel 2. Bimbingan 
No Indikator 
No butir 
soal 
Jumlah 
butir 
Responden 
1. Metode Bimbingan 1,2,3,5,6,7,8,9
,13,16 
10 Siswa 
2. Intensitas Bimbingan 4,10,11,12,14,
15,17, 
25,26,27,28 
11 Siswa 
3. Pemberian Tanggung 
jawab 
18,19,20,21,22
,23,24,29,30 
9 Siswa 
Jumlah 30  
 
     Tabel 3.Kesiapan kerja 
No Indikator 
No butir 
soal 
Jumlah 
butir 
Responden 
1. Menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik 
1,2,3,4,5 5 
Siswa 
2. Bertanggung Jawab Pada 
Pekerjaan 
6,7,8,9,10 5 
Siswa 
3. Mampu menyelesaikan 
masalah 
11,12,13,14,15 5 Siswa 
Jumlah 15  
 
 
F. Uji Istrumen Penelitian 
Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen yang 
disusun benar-benar instrumen yang baik. Laporan tersebut diperlukan pengujian 
terhadap alat ukur yang meliputi validitas dan reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat validitas 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi. Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui 
seberapa jauh instrumen penelitian mampu mencerminkan isi sesuai dengan hal 
dan sifat  yang diukur. Artinya setiap butir instrumen telah benar-benar 
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menggambarkan keseluruhan isi atau sifat bangun konsep yang menjadi dasar 
penyusunan instrumen. 
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap 
data dari variabel secara tepat. Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini 
dengan jalan mengkonsultasikan butir pernyataan yang telah disusun kepada 
pembimbing dan ahlinya (Expert Judgement). Expert Judgement dalam 
penelitian ini dilakukan dengan mengkonsultasikan kepada dua orang dosen 
Elektro UNY.Expert Judgement digunakan untuk mendapatkan penilaian apakah 
isi dan maksud kalimat dalam instrument dapat dipahami responden dan butir-
butir pernyataan tersebut dapat menggambarkan indikator-indikator setiap 
ubahan. 
Pengujian validitas empiris dilakukan dengan menggunakan istrumen untuk 
pengukuran data langsung. Teknik analisis validitas menggunakan metode 
korelasi person. Menentukan valid tidaknya sebuah item instrumen dapat dilihat 
pada nilai signifikansi, jika signifikansi < 0,5 maka item valid, tetapi jika 
signifikansi > 0,5 maka item tidak valid. Analisis butir dilakukan dengan 
menggunkan korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut.   
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁  𝑥𝑦 −   𝑥   𝑦 
 (𝑁  𝑥2 − ( 𝑥)2)(𝑁  𝑦2 − (𝑦)2)
 
Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi variabel x dan y 
N = jumlah subyek uji coba 
 𝑥 = jumlah x (skor butir) 
∑x2 = jumlah x2 
 𝑦 = jumlah y (skor butir) 
∑y2 = jumlah y2 
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∑xy = jumlah perkalian x dan y  
 
Setelah rxy hitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan tabel untuk 
mengetahui butir yang sahih dan tidak sahih. Dengan pedoman bila r hitung ≥ r 
tabel pada taraf signifikansi 5% maka butir item valid, dan bila r hitung ≤ r tabel 
maka item itu tidak valid.  
Hasil uji validitas instrumen didapatkan nilai r hitung pada masing-masing 
butir soal, hasil tersebut dapat dilihat pada lampiran 2. Nilai r 
hitungdikonsultasikan dengan harga r tabel dengan taraf signifikansi 5% dan N = 
60, didapatkan hasil sebesar 0,254. Instrumen bimbingan terdapat 2 butir soal 
yang tidak valid yaitu pada butir nomor 15 r hitung < r tabel(0,110<0,254) dan 
nomor 18 r hitung < r tabel(0,118 <0.254) karena nilai r hitung lebih kecil dari r 
tabel. uji validitas untuk Intrumen Kesiapan kerja nilai r hitung semua butir soal 
lebih besar dibandingkan dengan r tabel sehingga dapat disimpulkan semua butir 
soal pada dua instrumen tersebut valid. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas sama dengan konsisten atau keajekan. Instrumen penelitian 
dinyatakan mempunyai nilai reabilitas yang tinggi apabila mempunyai hasil 
pengukuran yang dilakukan secara beberapa kali terhadap aspek yang diukur 
menggunakan instrumen tersebut hasilnya sama atau relatif sama. Pengujian 
reliabilitas menggunakan komputer. Rumus Alpha Cronbach: Untuk perhitungan 
realibilitas uji coba instrumen angket menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
𝑟11 =   
𝑘
(𝑘 − 1)
  1 −  
 𝜎𝑏2
𝜎12
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Keterangan : 
r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 𝜎𝑏2   = jumlah varian butir 
𝜎12  = varians total 
   
Rumus yang digunakan untuk mengetahui varians adalah, 
𝜎2 =
 𝑋2 −  
( 𝑋)2
𝑁
𝑁
 
 
Keterangan : 
𝜎2 = Varians 
∑X2  = Jumlah kuadrat skor butir  
∑X = Jumlah skor butir 
N = Jumlah responden   
Setelah dilakukan pengujian realibilitas instrumen, hasil dari pengujian 
reabilitas (r11) yang diperoleh tersebut kemudian dibandingkan dengan tabel 
interprestasi nilai r, tabel intreprestasi nilai r dapat dilihat dibawah: 
Tabel 4. Interprestasi Nilai r 
Besarnya nilai r Inteprestasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1.000 Sangat Tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0.800 Cukup 
Antara 0,400 sampai dengan 0.600 Agak rendah 
Antara 0,200 sampai dengan 0.400 Rendah 
Antara 0,000 sampai dengan 0.200 Sangat rendah 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 239) 
 
Nilai r hitung hasil uji reabilitas instrumen bimbingan sebesar = 0,897 
kategori sangat tinggi dan instrumen kesiapan kerja = 0,839 kategori sangat 
tinggi. Berdasarkan nilai rtabel untuk taraf kesalahan 5% dan N = 60  didapatkan 
hasil nilai rtabel sebesar 0,254, jika nilai r hitung ≥ r tabel maka intrumen 
tersebut reliabel. Berdasarkan data diatas nilai r hitung pada masing-masing 
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instrumen memiliki nilai lebih besar dari r tabel maka semua instrumen reliabel, 
hasil uji reabilitas tersebut dapat dilihat pada lampiran 2. semua instrumen 
tersebut memiliki interprestasi sangat tinggi. 
G. Teknik Analisis Data 
Terdapat tiga analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
statistik deskriptif, korelasi product moment, dan korelasi ganda.  
1. Analisis Deskriptif Variabel 
Statistik deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan data yaitu dengan 
Rerata (mean), Modus (MO), dan Median (Me), Standart Deviasi (SD), Nilai 
Maksimum, dan Nilai Minimum, yang selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel 
dan diagram. 
Identitas kencenderungan tinggi rendahnya skor variabel 
ditetapkanberdasarkan pada kriteria ideal yaitu : 
        Tabel 5. Tabel Distribusi Data Normal 
Interval  Kategori 
Mi -  3 SDi<X ≤ Mi -  1,5 SDi Sangat kurang 
Mi – 1,5 SDi <X ≤Mi  Kurang 
Mi <X ≤Mi+ 1,5 SDi Sedang 
Mi + 1,5 SDi <X≤Mi +3 SDi Tinggi 
(Wahyu Widhiarso, 2008:8) 
Keterangan: 
Mi = Mean ideal 
SDi = standar deviasi ideal 
 
Kategori tersebut disusun berdasarkan kurva normal dengan menggunakan 
skor ideal dari hasil instrumen masing-masing variabel, dengan formulasi sebagai 
berikut : 
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Mi  = 1/2 (nilai maksimum + nilai minimum) 
SDi  = 1/6 (nilai maksimum – nilai minimum) 
 
2. Uji Persyaratan Analisis 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari tiap-tiap 
variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Penentuan normal atau 
tidaknya data yaitu dengan cara melihat nilai signifikansi uji Kolmogorov-
Smirnov, jika masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian berdistribusi normal. 
Data dikatakan sebagai data yang berdistribusi secara tidak normal jika masing-
masing variabel memiliki nilai signifikansi 5%. (Dwi Priyatno, 2012: 39). 
b) Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y) mempunyai hubungan linier atau tidak. Uji linearitas biasanya 
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis regresi.  Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linear bila nilai signifikansi atau signifikansi pada 
deviation from liniearity> 0,05. (Haryadi Sarjono, 2011:80). Perhitungan uji 
linieritas dilakukan dengan komputer.  
c) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuanuntuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mengetahui ada 
tidaknya multikolinieritas dalam penelitian ini dapat dilihat dari analisis regresi 
menggunakan software SPSS Statistic Versi 16.0. Uji multikolinieritas dilakukan 
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dengan cara melihat nilai TOL (Tolerance) dan VIF (Variance Inflantion Factor). 
Jika TOL >0,10 dan VIF<10 maka tidak terjadi multikolinieritas apabila harga VIF 
< 10 dan nilai tolerance > 0,1 (Haryadi Sarjono, 2011:74). Perhitungan uji 
multikolinieritas dalam penelitian ini menggunakan komputer. 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana dilakukan untuk mengetahuipengaruh yang 
terjadi secara parsial variabel bebas (X) tehadap variabel terikat (Y). Persamaan 
anlisis regresi sederhananya adalah sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
Keterangan: 
𝑌  = Subjek variabel terikat yang diprediksikan 
a  =  Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b  =  Koefisien regresi 
X  =  Subjek variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu 
(Sugiyono, 2010: 261) 
Hipotesis pertama dan kedua merupakan hipotesis yang menunjukkan 
hubungan sederhana antara variabel bebas dengan variabel terikat, sehingga 
untuk pengujian hipotesis pertama dan kedua digunakan analisis regresi 
sederhana.Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut 
jika Fhitung ≥ Ftabel, atau signifikan ≤ 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan jika Fhitung< Ftabel, atau signifikan ≥ 0,05, 
maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 
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b. Analisis Regresi Ganda 
Analisis regresi ganda digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 
simultan antara variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel terikat (Y). 
Persamaan analisis regresi gandanya adalah sebagai berikut. 
 Y = a + b1X1 + b2X2 
Keterangan: 
 Y = Subjek variabel terikat yang diprediksikan 
 a  =  Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
 b  =  Koefisien regresi 
 X  =  Subjek variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu 
 
Hipotesis ketiga merupakan hipotesis yang menunjukkan hubungan 
ganda antara variabel bebas dengan variabel terikat, sehingga untuk pengujian 
hipotesis ketiga digunakan analisis regresi ganda yaitu untuk mengetahui 
hubungan antara kedua variabel bebas dengan variabel terikat. Kriteria 
penerimaan dan penolakan hipotesisadalah ,jika Fhitung> Ftabel, atau signifikan ≤ 
0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolakdan hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 
jika Fhitung ≤ Ftabel, atau signifikan ≥ 0,05, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 
hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada dua Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang 
ada di kabupaten Kulon Progo, yaitu SMK Ma’arif 1 Wates dan SMK Negeri 1 
Samigaluh, dengan subyek siswa kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik tahun 
ajaran 2013/ 2014 yang telah melaksanakan praktik industri, dari dua sekolah 
tersebut didapatkan jumlah subyek penelitian sebanyak 60 siswa. waktu 
pelaksanaan penelitian dilakukan dari bulan Mei sampai denganAgustus 2014.  
Penelitian ini membahas tiga variabel yang terdiri dari, dua variabel bebas 
dan satu variabel terikat. Variabel bebas yang pertama adalah Bimbingan (X1), 
dan variabel bebas yang kedua adalah Kesiapan kerja (X2), sedangkan variabel 
terikatnya adalah Prestasi Praktik Industri (Y). berikut ini diuraikan deskripsi data 
penelitian yang meliputi harga rerata (Mean), median (Me), modus (Mo), standar 
deviasi (SD), dan frekuensi serta histogram penelitian dari semua variabel. Selain 
itu juga diuraikan pengujian hipotesis 1, 2, dan 3 beserta pengujian persyaratan 
analisisnya yang meliputi uji normalitas, dan uji linieritas. 
1. Deskripsi Variabel Bimbingan (X1) 
Data variabel bimbingan diperoleh melalui angket kuesioner yang terdiri dari 
30 item dengan jumlah total responden 60 siswa terdiri dari 29 siswa SMK Negeri 
1 Samigaluh dan 31 siswa SMK Ma’arif 1 Wates sebagai sampel 
penelitian.Terdapat empat alternatif jawaban pada skor tertinggi adalah 4 dan 
skor terendah adalah 1. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, 
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Bimbingan(X1) didapat nilai rerata (Mean) = 81.51, modus (Mo) = 72.00, median 
(Me) = 82.00,  standar deviasi (SD) = 12,9, Standar Deviasi ideal (Sdi) =9,5 dan 
Mean ideal (Mi) = 77,5. Selain data tersebut dapat diketahui pula nilai 
maksimum= 106.00, dan nilai minimum = 49.00.  Berikut ini adalah tabel 
distribusi frekuensi variabel bimbingan sebagai berikut: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Bimbingan 
Kategori Interval Jumlah Siswa 
Sangat Kurang 49<X ≤ 63,25     7 
 
Kurang 63,25<X ≤ 77,5 14 
Sedang 77,5<X ≤ 91,5 25 
Tinggi 91,5<X≤ 106 14 
 Jumlah 60 
 
Berdasarkan distribusi variabel BimbinganTabel 6 dapat digambarkan dalam 
Diagram Pie sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Diagram Pie Bimbingan 
Berdasarkan Gambar 3 variabel bimbingan, dapat dikatakan bahwa siswa 
sebagian besar dalam kategori sedang dengan persentase 41,67% berjumlah 25 
siswa. 
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2. Deskripsi Kesiapan Kerja (X2) 
Data variabel kesiapan kerja diperoleh melalui angket kuesioner yang terdiri 
dari 15 item dengan jumlah total responden 60 siswa terdiri dari 29 siswa SMK 
Negeri 1 Samigaluh dan 31 siswa SMK Ma’arif 1 Wates sebagai sampel 
penelitian.Terdapat empat alternatif jawaban pada skor tertinggi adalah 4 dan 
skor terendah adalah 1. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan,kesiapan 
kerja (X2) didapat nilai rerata (Mean) = 45,54, modus (Mo) = 45, median (Me) = 
46,standar deviasi (SD) = 4,25, standar deviasi ideal (SDi) = 3,66 dan mean 
ideal (Mi)=45. Selain data tersebut dapat diketahui pula nilai maksimum= 56, 
dan nilai minimum = 34.Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi variabel 
kesiapan kerja sebagai berikut: 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kesiapan kerja  
Kategori Interval Jumlah Siswa 
Sangat Kurang 34<X ≤ 39,5     5 
 
Kurang 39,5<X ≤ 45 24 
Sedang 45<X ≤ 50,5 23 
Tinggi 50,5<X≤ 56 7 
 Jumlah 60 
Berdasarkan distribusi variabel kesiapan kerja Tabel 7 dapat digambarkan 
dalam diagram Pie sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Diagram Pie Kesiapan Kerja 
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Berdasarkan Gambar 4 variabel  kesiapan kerja dapat dikatakan bahwa 
siswa sebagian besar dalam kategori kurang dengan persentase 40% berjumlah 
24 siswa. 
3. Data Tes Kesiapan Kerja 
Data teskesiapan kerjadiperoleh melalui tes pilihan ganda yang terdiri dari 
25 item dengan jumlah total responden 60 siswa terdiri dari 29 siswa SMK Negeri 
1 Samigaluh dan 31 siswa SMK Ma’arif 1 Wates sebagai sampel penelitian. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, kesiapan kerja (X2) didapat nilai 
rerata (Mean) = 8,31, modus (Mo) = 8,00, median (Me) = 8,40 standar deviasi 
(SD) = 0,38, standar deviasi ideal (SDi) = 0,26 dan mean ideal (Mi)=8,4. Selain 
data tersebut dapat diketahui pula nilai maksimum= 9,2 dan nilai minimum = 
7,6.Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi teskesiapan kerjadapat dilihat di 
Tabel 8. 
 Tabel 8. Disribusi Tes Kesiapan Kerja. 
Kategori Interval Jumlah Siswa 
Sangat Kurang 7,6<X ≤ 8     26 
 
Kurang 8<X ≤ 8,46 20 
Sedang 8,46<X ≤ 8,8 12 
Tinggi 8,8<X≤ 9,2 2 
 Jumlah 60 
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Berdasarkan distribusi Tes Bimbingan tabel 8 dapat digambarkan dalam 
diagramPie, dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Diagram Tes Kesiapan Kerja 
Berdasarkan data yang diperoleh dari tes kesiapan kerjadiketahui nilai 
rata-rata siswa 8,52 nilai tersebut setara dengan nilai kompetensi praktik industri 
siswa dengan nilai rata-rata 8,49, Berdasarkan data diatas terdapat pengaruh 
antara kesiapan kerja dengan prestasi praktik industri siswa SMK di Kulon Progo. 
4. Deskripsi Prestasi Praktik Industri (Y) 
Data variabelprestasi praktik industri diperoleh melalui nilai praktik industri 
selama melaksanakan praktik industri. Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan,prestasi praktik industri (Y) didapat nilai rerata (Mean) = 8,04, modus 
(Mo) = 7,94, median (Me) = 8,standar deviasi (SD) = 0,31, standar deviasi ideal 
(SDi) = 1,41 dan mean ideal (Mi)=8,17. Selain data tersebut dapat diketahui 
pula nilai maksimum= 8,93, dan nilai minimum = 7,41.Berikut ini adalah tabel 
distribusi frekuensi variabel prestasi praktik industri sebagai berikut: 
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 Tabel 9. Distribusi Prestasi Praktik Industri  
Kategori Interval Jumlah Siswa 
Sangat Kurang 7,41<X ≤ 7,79     26 
 
Kurang 7,79<X ≤ 8,17 20 
Sedang 8,17<X ≤ 8,55 12 
Tinggi 8,55<X≤ 8,93 2 
 Jumlah 60 
 
Berdasarkan distribusi prestasi praktik industri Tabel 9 dapat digambarkan 
dalam diagramPie, dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Diagram Prestasi Praktik Industri 
B. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji normalitas data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan teknik analisis 
kolmogorov-smirnov. Variabel dinyatakan berdistribusi normal jika nilai p > 0,05 
(p lebih besar 0,05). Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan program 
komputer. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Lampiran dan rangkumannya 
dapat dilihat pada Tabel 10 sebagai berikut: 
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Tabel 10. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
No Variabel Probabilitas (Sig) Keterangan 
1 Bimbingan Industri 0,484 Normal 
2 Kesiapan kerja 0,085 Normal 
 
Berdasarkan uji normalitas yang ditampilkan pada Tabel 10 dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Nilai signifikansi (p) variabel bimbingan (X1) adalah 0,484 > 0,05 yang berarti 
data berdistribusi normal. 
b. Nilai signifikansi (p) variabel kesiapan kerja (X2) adalah 0,085 > 0,05 yang 
berarti data berdistribusi normal. 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui pola hubungan antara masing-
masing variabel bebas dengan variabel terikat apakah berbentuk linier atau tidak. 
Uji linieritas dapat diketahui dengan menggunakan uji F, data yang telah 
dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk Tabel 11 berikut: 
    Tabel 11. Ringkasan Hasil Uji Linieritas 
No  Model hubungan Signifikansi Keterangan 
1 
Bimbingan(X1) terhadap prestasi praktik 
industri (Y) 
0,576 Linier 
2 
Kesiapan kerja (X2) terhadap prestasi praktik 
industri (Y) 
0,066 Linier 
 
Berdasarkan hasil uji linieritas yaitu hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat linier apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Berdasarkan 
tabel diatas, nilai signifikansi hubungan antara variabel bimbingan(X1) terhadap 
prestasi praktik industri (Y), kesiapan kerja (X2) terhadap prestasi praktik industri 
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(Y)lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua 
variabel bebas dengan variabel terikat adalah linier. 
3. Uji Multikolinieritas 
 
Uji multikolinieritas merupakan uji asumsi untuk analisis regresi ganda. Uji 
multikolinieritas ini dicari dengan menggunakan teknik metode VIF (variance 
inflation factor), berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka diperoleh data 
seperti pada Tabel 12 berikut: 
Tabel 12. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas Dengan Regresi 
Variabel  Tolerance  VIF 
X1 0.931 1.075 
X2 0.931 1.075 
Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya VIF, VIF 
dengan tolerance mempunyai hubungan berbanding terbalik jika nilai 
toleranceyang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi, atau sebaliknya karena 
VIF=1/ tolerance. Pedoman suatu model regresi yang bebas dari multikolinieritas 
adalah mempunyai nilai VIF<10 dan mempunyai nilai tolerance< dari 10%(0,1). 
Berdasarkan data tabel tersebut menunjukkan bahwa VIF<10, dan tolerance> 
0,1 yang berarti bahwa pada model regresi tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
Dengan demikian maka memenuhi syarat untuk dilanjutkan dengan uji hipotesis. 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan sementara yang terkait dengan rumusan masalah. 
Untuk itu hipotesis harus diuji kebenarannya secara empiris. Pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana untuk hipotesis 1 
dan 2 dengan analisis regresi Product Moment serta menggunakan analisis 
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regresi ganda. Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui koefisien regresi 
baik secara sendir-sendiri maupun secara bersam-sama antara variabel bebas 
(bimbingan, kesiapan kerja) terhadap variabel terikat (prestasi praktik industri). 
 
1. Hipotesis 1 
Ha :  Ada pengaruh yang signifikan antara bimbingan dengan prestasi praktik      
industri siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo tahun 
ajaran 2013/2014. 
Ho :  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara bimbingan dengan prestasi 
praktik industri siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo 
tahun ajaran 2013/ 2014. 
Berdasarkan data yang telah dianalisis dan hasilnya disajikan dalam tabel 
ringkasan hasil regresi sederhana antara X1 terhadap Y sebagai berikut: 
Tabel 13. Hasil Regresi Sederhana Antara X1 Terhadap Y 
No  Variabel Koefisien 
1 X1 0,013 
2 Konstanta 6,947 
3 rHitung 0,584 
4 r2 0,341 
5 F Hitung 29,986 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilakukan pengujian hipotesis 1 dengan 
langkah sebagai berikut: 
a) Membuat persamaan garis regresi 1 predikator (regresi sederhana). 
Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui 
besarnya konstanta (a) = 6,947dan nilai koefisien regresi (b) = 0,013. Sehingga 
persamaan regresi linier sederhananya adalah sebagai berikut: 
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Y = a + bX1 
= 6,947 + 0,013X1 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat digambarkan garis 
regresi sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Garis Regresi Bimbingan. 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,013 
yang berarti bahwa, apabila bimbingan (X1) meningkat 1 poin maka prestasi 
praktik industri (Y) meningkat sebesar 0,013 poin. 
b) Mencari koefisien regresi antara X1 terhadap Y 
 
Koefisien regresi (rx1y1) dicari untuk menguji hipotesis 1 dengan melihat 
seberapa besar pengaruh bimbingan (X1) terhadap prestasi praktik industri (Y1). 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan koefisien regresi 
antara X1 terhadap Y sebesar 0,548. Nilai koefisien regresi ini kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefisien regresi sebagai berikut: 
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Tabel 14. Inteprestasi Koefisien Regresi X1 Terhadap Y 
Regresi r Hitung Nilai Interprestsi Keterangan  
X1 terhadap Y 0,584 0,400 – 0,600 Agak Rendah 
 
Tabel 14 menunjukkan bahwa nilai r Hitungberada diantara 0,400 – 0,600 
sehingga koefisien regresi menunjukkan kategori agak rendah dengan nilai 
positif. Hasil r Hitung tersebut dikonsultasikan dengan harga r tabel dengan taraf 
signifikansi 5% dan N = 58, dan didapatkan hasil sebesar 0,254 (digunakan N 
tabel = 60, signifikansi 5%). Hal ini menunjukkan bahwa r Hitung (0,584 )> r Tabel  
(0,254), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu 
ada pengaruh yang signifikan antara bimbingan dan prestasi praktik industri 
siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo tahun ajaran 2013/ 
2014. 
c) Pengambilan keputusan 
 
Pengambilan keputusan penerimaan atau penolakan Ha dan Ho dilakukan 
dengan cara membandingkan nilai Fhitung dan nilai Ftabel serta melihat nilai 
signifikan. Ha diterima jika nilai Fhitung> nilai Ftabel atau nilai signifikansi ≤ 0,05. 
Ho diterima jika nilai Fhitung< nilai Ftabel atau nilai signifikansi ≥ 0,05. Nilai Fhitung 
dibandingkan dengan nilai Ftabel, dalam hal ini nilai Ftabel sebesar 3,16 
menggunakan taraf signifikansi 5% dan df pembilang = 1 (jumlah variabel – 1), 
serta df penyebut = 58 (jumlah data – jumlah variabel). Nilai Fhitung sebesar 
29,986lebih besar dari nilai Ftabel sebesar 4,01 dan nilai signifikansi kurang dari 
0.05. Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan 
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dan prestasi praktik industri siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon 
Progo tahun ajaran 2013 / 2014. 
d) Koefisien determinasi (r2) 
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Garis 
digunakan untuk menjelaskan proporsi dari kesiapan kerja (Y) yang diterangkan 
oleh variabel independennya. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 
didapatkan hasil r2 sebesar 0,341. Nilai tersebut berarti 34,1 % perubahan pada 
variabel prestasi praktik industri (Y) dapat diterangkan oleh variabel bimbingan 
(X1), sedangkan 65,9 % dijelaskan variabel lain diantaranya kesiapan kerjadan 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
2. Hipotesis 2 
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara kesiapan kerja terhadap prestasi 
praktik industri siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo 
tahun ajaran 2013/ 2014. 
Ho :  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kesiapan kerja terhadap prestasi 
praktik industri siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo 
tahun ajaran 2013/ 2014. 
Berdasarkan data yang telah dianalisis dan hasilnya disajikan dalam tabel 
ringkasan hasil regresi sederhana antara X2 terhadap Y sebagai berikut: 
Tabel 15. Ringkasan Hasil Regresi Sederhana Antara X2 Terhadap Y 
No  Variabel  Koefisien 
1 X2 0,030 
2 Konstanta 6,690 
3 rHitung 0,423 
4 r2 0,179 
5 F Hitung 12,604 
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Berdasarkan tabel 15 dapat dilakukan pengujian hipotesis 2 dengan 
langkah sebagai berikut. 
a) Membuat persamaan garis regresi 1 predikator (regresi sederhana) 
Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui 
besarnya konstanta (a) = 6.690 dan nilai koefisien regresi (b) = 0.030, sehingga 
persamaan regresi linier sederhananya adalah :   
Y = a + bX2 
= 6,690 +0,030X2 
 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat digambarkan garis 
regresi sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Garis Regresi Kesiapan kerja. 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X2 sebesar 0,030 
yang berarti bahwa, apabila kesiapan kerja  (X2) meningkat 1 poin maka prestasi 
praktik industri (Y) meningkat sebesar 0,030 poin. 
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b) Mencari koefisien regresi antara X2 terhadap Y 
Koefisien regresi (rx2y) dicari untuk menguji hipotesis 2 dengan melihat 
seberapa besar pengaruh kesiapan kerja(X2) terhadap prestasi praktik industri 
(Y). Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan koefisien regresi 
antara X2 terhadap Y sebesar 0,030. Nilai koefisien regresi ini kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefisien regresi sebagai berikut: 
Tabel 16 . Inteprestasi Koefisien Regresi X2 Terhadap Y 
Regresi r Hitung Nilai Interprestsi Keterangan  
X2 terhadap Y 0,423 0,400 – 0,600 agak rendah 
 
Tabel 16 menunjukkan bahwa nilai r Hitung berada diantara 0,400 – 
0,600.Sehingga koefisien regresi menunjukkan kategori agak rendah dengan nilai 
positif. Hasil r Hitungtersebut dikonsultasikan dengan harga r tabel dengan taraf 
signifikansi 5% dan N = 58 dan didapatkan hasil sebesar 0,254 (digunakan N 
tabel = 60, signifikansi 5%). Hal ini menunjukkan bahwa r Hitung (0.423) > r 
Tabel(0,254). Jadi dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu ada 
pengaruh yang signifikan antara kesiapan kerja terhadap prestasi praktik industri 
siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo tahun ajaran 2013/ 
2014. 
c) Pengambilan keputusan 
Pengambilan keputusan penerimaan atau penolakan Ha dan Ho dilakukan 
dengan cara membandingkan nilai Fhitung dan nilaiFtabel serta melihat nilai 
sinifikansi. Ha diterima jika nilai Fhitung> nilai Ftabel atau nilai signifikansi ≤ 0,05. 
Ho diterima jika nilai Fhitung< nilai Ftabel atau nilai signifikansi ≥ 0,05. Nilai Fhitung 
dibandingkan dengan nilai Ftabel, dalam hal ini nilai Ftabel sebesar 3,16 
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menggunakan taraf signifikansi 5% dan df pembilang = 1 (jumlah variabel – 1), 
serta df penyebut = 58 (jumlah data – jumlah variabel). Nilai Fhitung sebesar 
12,604 lebih besar dari nilai Ftabel sebesar 4,01 dan nilai signifikansi kurang dari 
0,05. Berdasarkan paparan tersebut dapat didaptkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara kesiapan 
kerja terhadap prestasi praktik industri siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 
di Kulon Progo tahun ajaran 2013/ 2014. 
d) Koefisien determinasi (r2) 
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Garis 
digunakan untuk menjelaskan proporsi dari kematangan kejuruan dalam PI (Y) 
yang diterangkan oleh variabel independennya. Berdasarkan hasil analisis yang 
telah dilakukan didapatkan hasil r2 sebesar 0,179. Nilai tersebut berarti 17,9 % 
perubahan pada variabel prestasi praktik industri (Y) dapat diterangkan oleh 
variabel kesiapan kerja (X2), sedangkan 82,1% dijelaskan variabel lain 
diantaranya bimbingan (X1) dan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
3. Hipotesis 3 
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara bimbingan dan kesiapan kerja   
terhadap prestasi praktik industri siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMK di Kulon Progo tahun ajaran 2013/ 2014. 
Ho  :   Tidak ada pengaruh yang signifikan antara bimbingan dan kesiapan kerja 
terhadap prestasi praktik industri siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMK di Kulon Progo tahun ajaran 2013/ 2014. 
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Pengujian hipotesis 3 dilakukan menggunakan analisis regresi ganda 2 
predikator. Hasil analisis pengujian hipotesis 3 disajikan dalam tabel sederhana 
berikut: 
Tabel 17. Hasil analisis pengujian hipotesis 3 
No  Variabel Koefisien 
1 X1 0,012 
2 X2 0,020 
3 Konstanta 6,170 
4 RHitung 0,647 
5 R2 0,418 
6 F Hitung 20,499 
Bedasarkan tabel 17, selanjutnya dapat digunakan untuk melakukan 
pengujian hipotesis 3 yaitu sebagai berikut: 
a) Membuat persamaan garis regresi 2 predikator (regresi ganda) 
Berdasarkan hasil analisis, maka persamaan garis regresi dapat dinyatakan 
dalam persamaan sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Y = 6,170 + 0,012X1  +0,020X2 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat digambarkan garis 
regresi sebagai berikut: 
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Gambar 9. Garis Regresi X1 dan X2 Terhadap Y 
Persamaan tersebut dapat diketahui bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,012 
yang berarti bahwa apabila nilai bimbingan (X1) meningkat 1 poin maka 
pertambahan nilai praktik industri (Y) sebesar 0,012 poin dengan asumsi X2 
tetap. Koefisien X2 sebesar 0,020 yang berarti bahwa apabila kesiapan kerja (X2) 
meningkat 1 poin maka peningkatan nilai pada nilai praktik industri (Y) sebesar 
0,020 poin dengan asumsi X1 tetap. 
b) Mencari koefisien Regresi antara X1 dan X2  terhadap Y 
Koefisien regresi (Rx1,2 y) dicari untuk menguji hipotesis dengan melihat 
seberapa besar pengaruh bimbingan (X1) dan kesiapan kerja (X2) terhadap 
prestasi praktik industri (Y). Berdasarkan hasil analisis yang telah diakukan, 
didapatkan keofisien regresi antara X1  dan X2terhadap Y sebesar 0,418. Nilai 
koefisien ini selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel nilai interprestsi koefisien 
regresi sebagai berikut: 
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Tabel 18. Inteprestasi Koefisien Regresi X1 dan X2Terhadap Y 
Regresi R Hitung Nilai Interprestsi Keterangan  
X1 , X2 terhadap Y 0,647 0,600 – 0,800 Cukup 
Tabel 18 menunjukkan bahwa nilai RHitungberada diantara 0,600 – 
0,800.Jadi koefisien regresi yang dihasilkan termasuk dalam kategori cukup 
dengan nilai positif. Hasil RHitung  tersebut kemudian dikonsultasikan dengan harga 
RTabel dengan taraf signifikansi 5% dan N = 60 adalah 0.254 (digunakan N tabel 
= 58, taraf signifikansi 5%). Hal ini menunjukkan bahwa RHitung> RTabel (0.647 > 
0.254), sehinggadapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu ada 
pengaruh yang signifikan antara bimbingan dan kesiapan kerja terhadap prestasi 
praktik industri siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo tahun 
ajaran 2013/2014.  
c) Pengambilan keputusan 
Pengambilan keputusan penerimaan atau penolakan Ha dan Ho dilakukan 
dengan cara membandingkan nilai Fhitung dan nilai Ftabel serta melihat nilai 
sinifikansi. Ha diterima jika nilai Fhitung> nilai Ftabel atau nilai signifikansi ≤ 0,05. 
Ho diterima jika nilai Fhitung< nilai Ftabel atau nilai signifikansi ≥ 0,05. Nilai Fhitung 
dibandingkan dengan nilai Ftabel, dalam hal ini nilai Ftabel sebesar 3,16 
menggunakan taraf signifikansi 5% dan df pembilang = 2 (jumlah variabel – 1), 
serta df penyebut = 58 (jumlah data – jumlah variabel). Nilai Fhitung sebesar 
20,499 lebih besar dari nilai Ftabel sebesar 3.16 dan nilai signifikansi kurang dari 
0,05. Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan 
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dan kesiapan kerja terhadap prestasi praktik industri siswa Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo tahun ajaran 2013/ 2014.  
d) Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Garis 
regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam kematangan kejuruan 
dalam praktik industri (Y) yang diterangkan oleh variabel independennya. 
Berdasarkan hail analisis data yang telah dilakukan menunjukkan R2 sebesar 
0,418. Nilai tersebut berarti bahwa 41,8% perubahan pada variabel prestasi 
praktik industri (Y) dapat diterangkan oleh variabel bimbingan (X1) dan kesiapan 
kerja (X2) sedangkan 58,2 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
D. Pembahasan Hasil penelitian 
Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan didapatkan hasil 
penelitian pada Gambar 10. 
 
X 1
X 2
Y
  
RX1
  RX2
RX1,2
 
 
 
Gambar 10. Paradigma Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan dan kesiapan 
kerja terhadap prestasi praktik industri siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 
di Kulon Progo tahun ajaran 2013/ 2014. Berdasarkan data yang telah diperoleh 
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dalam penelitian dan kemudian dilakukan analisis maka dilakukan pembahasan 
tentang hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Pengaruh BimbinganTerhadap Prestasi Praktik Industri. 
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa hasil penelitian diperoleh data sebagai 
berikut : 
1. Distribusi frekuensi variabel bimbingan yang digambarkan dalam diagram Pie 
sebagai berikut: 
 
 
Gambar 11. Diagram Pie Bimbingan 
Berdasarkan gambar 11 variabel bimbingan, dapat dikatakan bahwa 
terdapat pengaruh dari siswa yang sebagian besar dalam kategori sedang 
dengan persentase 41,67% berjumlah 25 siswa. 
2. Nilai signifikansi variabel bimbingan adalah 0,484 > 0,05 yang berarti data 
berdistribusi normal. 
3. Nilai uji linieritas variabel bimbingan adalah 0,576 > 0,05 yang berarti data 
linear. 
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4. Hasil r Hitung didapatkan hasil sebesar 0,254 (digunakan N tabel = 60, 
signifikansi 5%). Hal ini menunjukkan bahwa r Hitung (0,584 )> r Tabel  (0,254), 
nilai r Hitungberada diantara 0,400 – 0,600, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu ada pengaruh yang signifikan antara 
bimbingan terhadap prestasi praktik industri siswa Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK di Kulon Progo tahun ajaran 2013/ 2014. 
5. Nilai Fhitung sebesar 29,986 lebih besar dari nilai Ftabel sebesar 4,01 dan nilai 
signifikansi kurang dari 0.05. Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan terhadap 
prestasi praktik industri siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon 
Progo tahun ajaran 2013 / 2014. 
      Hal ini diperkuat dengan penelitian Awal Dias Amanto (2011) dengan judul 
Hubungan Bimbingan Di Industri Terhadap Sikap Kerja Siswa Kelas III Jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan SMK N 1 Sayegan.Hasil penelitian menunjukan bahwa 
(1) Siswa kelas III SMK N 1 Seyegan jurusan Teknik Kendaraan Ringan 
mendapat bimbingan dalam kategori cukup dengan rata-rata 78,85 ketika 
melaksanakan praktek kerja industri. (2) Siswa kelas III SMK N 1 Seyegan 
jurusan Teknik Kendaraan Ringan mempunyai sikap kerja dalam kategori sedang 
dengan rata-rata 78,08 setelah melaksanakan praktek kerja industri. (3) Ada 
hubungan positif antara bimbingan di industri dengan sikap kerja siswa kelas III 
jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK N 1 Seyegan. Ditunjukkan dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,374 yang termasuk dalam kategori rendah. 
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      Mengapa bimbingan berpengaruh terhadap prestasi praktik industri karena 
variabel ini mempunyai ciri – ciri (Nana Syaodih Sukmadinata, 2003:235) dalam 
bimbingan sebagai berikut: 1) bimbingan merupakan suatu usaha untuk 
membantu perkembangan individu secara maksimal sesuai dengan indikator 
pertama metode dalam bimbingan, 2) memberi bantuan dalam situasi yang 
bersifat demokratis dan bantuan yang diberikan terutama dalam penentuan 
tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh individu serta keputusan tentang mengapa 
dan bagaimana cara mencapainya sesuai dengan indikator kedua intensitas 
bimbingan, 3) bantuan dengan cara meningkatkan kemampuan individu agar dia 
sendiri dapat menentukan keputusan dan memecahkan masalah sendiri sesuai 
dengan indikator ketiga bertanggung jawab dalam proses bimbingan. Penjelasan 
ciri–ciri indikator dalam bimbingan praktik industri diatas yang pertama, 
membantu perkembangan individu siswa secara maksimal dalam proses 
pembelajaran disekolah seperti mulai dari kegiatan awal siswa harus datang ke 
sekolah dengan tepat waktu. Kedua mempersiapkan peralatan untuk praktikum. 
Ketiga menerapkan aspek K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) agar 
menumbuhkan sikap keselamatan. Keempat bertanya kepada instruktur untuk 
menumbuhkan jiwa sosial dan kegiatan akhir membersihkan ruangan agar bersih 
dan rapi. Kelima, memberikan tugas untuk melatih tanggung jawab siswa dalam 
praktikum, sehingga sesuai dengan penerapan dalam praktik di industri. Keenam, 
memberikan motivasi kerja agar siswa mengetahui tujuan dalam melakukan 
praktik industri. Ketujuh, mengarahkan siswa agar berfikir kreatif dan atau 
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mempunyai inisiatif, sehingga siswa mampu menciptakan produk yang berguna 
bagi industri. 
      Bagaimana bimbingan dapat mempengaruhi prestasi siswa dalam praktik 
industri karena bimbingan ini dilakukan sesuai indikator. Indikator tersebut yaitu 
metode bimbingan dalam praktik industri, intensitas bimbingan dalam praktik 
industri dan pemberian tanggung jawab dalam praktik industri. Indikator pertama 
yaitu metode bimbingan dalam praktik industri seperti, membantu perkembangan 
individu secara maksimal dalam menentukan tujuan tempat praktik industri yang 
diinginkan siswa sesuai jurusan masing-masing, sehingga siswa terarah dalam 
melakukan praktik industri dan membekali siswa dengan pengetahuan agar siswa 
mampu memilih tempat praktik industri yang sesuai dengan jurusan dan 
keinginan untuk praktik di daerah yang ditempati untuk praktik industri. Indikator 
kedua yaitu intensitas bimbingan dalam praktik industri seperti, memberikan 
bantuan informasi kepada siswa agar instansi maupun perusahan yang dijadikan 
tempat praktik sesuai dengan jurusan dalam melakukan praktik industri, 
sehingga informasi yang diperoleh siswa dapat dijadikan referensi dalam 
melakukan praktik industri serta perhatian sekolah yang lebih intensif kepada 
siswa yang akan melakukan praktik kerja agar siswa lebih mendapat perhatian 
dan dukungan yang penuh. Indikator ketiga yaitu pemberian tanggung jawab 
dalam praktik industri seperti, membantu siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan dengan penggunaan metode pendekatan dalam membimbing 
siswa praktik industri secara bertahap dalam bentuk softskill dan hardskill dan 
melatih bertanggung jawab dalam melakukan praktik industri seperti melakukan 
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praktikum dengan Jobsheet  yang harus diselesaikan, sehingga diharapkan siswa 
mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu dan kepercayaan di 
tempat praktik industri serta menjaga kebersihan laboratorium tetap bersih dan 
nyaman untuk melatih sikap kepedulian di tempat kerja yang sesuai dengan K3 
(Kesehatan dan Keselamatan Kerja) 
2. Pengaruh Kesiapan kerja terhadap Prestasi Praktik Industri. 
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa hasil penelitian diperoleh data sebagai 
berikut : 
1. Distribusi frekuensi variabel kesiapan kerja yang digambarkan dalam 
diagramPie sebagai berikut: 
 
Gambar 12. Diagram Pie Kesiapan kerja 
Berdasarkan gambar 4 variabel kesiapan kerja dapat dikatakan bahwa 
terdapat pengaruh dari sebagian besar siswa dalam kategori kurang dengan 
persentase 40% berjumlah 24 siswa. 
2. Nilai signifikansi variabel kesiapan kerja adalah 0,085 > 0,05 yang berarti data 
berdistribusi normal. 
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3. Nilai uji linieritas variabel kesiapan kerja adalah 0,066 > 0,05 yang berarti 
data liniar. 
4. Hasil r Hitung didapatkan hasil sebesar 0,254 (digunakan N tabel = 60, 
signifikansi 5%). Hal ini menunjukkan bahwa r Hitung (0.423) > r Tabel(0,254), 
nilai r Hitungberada diantara 0,400 – 0,600, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu ada pengaruh yang signifikan antara 
kesiapan kerjaterhadap prestasi praktik industri siswa Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK di Kulon Progo tahun ajaran 2013/ 2014. 
5. Nilai Fhitung sebesar 12,604 lebih besar dari nilai Ftabel sebesar 4,01 dan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara kesiapan kerja 
terhadap prestasi praktik industri siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di 
Kulon Progo tahun ajaran 2013/ 2014. 
    Hal ini diperkuat dengan penelitian Giat Widodo (2014) dengan judul 
Pengaruh Pengalaman Praktik Industri Dan Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Produktif Terhadap Kesiapan Bekerja Siswa SMK Di Kulon Progo. Hasil penelitian 
diketahui bahwa: (1) terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman 
praktik industri tehadap kesiapan bekerja siswa Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMK di Kulon Progo tahun ajaran 2011/ 2012,sumbangan efektif X1 terhadap Y 
sebesar 40.96%, (2) terdapat pengaruh yang signifikan antara prestasi belajar 
mata pelajaran produktif tehadap kesiapan bekerja siswa Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK di Kulon Progo tahun ajaran 2011/ 2012,sumbangan efektif X2 
terhadap Y sebesar27.51%, (3) terdapat pengaruh yang signifikan antara 
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penglaman praktik industri dan hasil prestasi belajar mata pelajaran produktif 
secara bersama-sama terhadap kesiapan bekerjasiswa Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK di Kulon Progo tahun ajaran 2011/ 2012, sumbangan efektifX1dan 
X2terhadap Ysebesar 68.47%. 
Mengapa kesiapan kerja berpengaruh terhadap prestasi praktik industri 
karena kesiapan kerja mempunyai aspek – aspek (Aris Kurniawan, 2012: 17) 
yang sesuai dengan indikator kesiapan kerja. Indikator pertama menyelesaikan 
pekerjaan dengan baik yang terdiri dari aspek komitmen, kecakapan dalam 
bekerja, keterampilan dan ketekunan dalam bekerja. Siswa berkomitmen dalam 
melaksanakan pekerjaan yang sesuai dengan aturan yang berlaku di instansi 
tempak praktik industri. Siswa mempunyai kecakapan dalam bekerja yang 
mempunyai kemampuan tinggi dari segi pengetahuan (Knowledge) dan 
keterampilan (Skill ). Siswa belajar dengan tekundalam bekerja dengan sabar 
dan mempunyai keyakinan dalam melaksanakan pekerjaan. Indikator kedua 
bertanggung jawab, kedisiplinan, motivasi. Siswa bertanggung jawab pada 
pekerjaan agar meningkatkan kepercayaan diri yang tinggi sehingga dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, tanggungjawab terhadap pekerjaan 
yang dihadapi. Siswa mempunyai kedisiplinan yang tinggi dari segala peraturan 
dan ketentuan yang berlaku pada perusahaan yang terkait untuk praktik industri. 
Siswa mempunyai motivasi yang tinggi untuk mengembangkan diri dalam 
perusahaan. Indikator ketiga mampu menyelesaikan masalah yang terdiri dari 
aspek inisiatif/kreatif, kemampuan bekerja sama, dan kemampuan berkomunikasi 
yang baik. Siswa mempunyai kreativitas yang tinggi dan inisiatif untuk 
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mengembangkan suatu keputusan tentang tugas yang diberikan perusahaan 
praktik industri. Siswa mampubekerja sama, sehingga mempunyai sikap terbuka 
dan siap untuk bekerja sama dengan siapapun dalam tim yang dibentuk. Siswa 
mampu berkomunikasi dengan baik dengan pegawai perusahaan atau instansi 
terkait, sehingga terjalin hubungan yang baik antara sekolah dengan tempat 
praktik industri.  
Bagaimana kesiapan kerja dapat mempengaruhi prestasi praktik industri 
karena sesuai dengan indikator yang telah dijelaskan diatas. Penerapan indikator 
dalam penelitian ini siswa belajar berkomitmen dalam menyelesaikan pekerjaan 
yang telah diberikan dengan baik, sehingga perusahaan atau instansi terkait 
melihat prestasi siswa praktik industri dengan memberikan kontribusi yang nyata 
dalam perusahaan. Keterampilan siswa dipelajari sebelumnya di sekolah, 
sehingga siswa tidak secara tiba-tiba memperoleh ilmu baru di tempat kerja. 
Ketekunan siswa dalam bekerja memberikan kepercayaan yang baik pada 
industri. Siswa bertanggun jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan di praktik 
industri, sehingga siswa menunjukkan sikap baik di industri. Siswa termotivasi 
untuk terus belajar mengembangkan keterampilan yang diperoleh di sekolah. 
Siswa dalam bekerja mampu menciptakan kreativitas yang tinggi di industri 
sebagai bentuk pengabdian kepada industri. Siswa mampu menyelesaikan 
permalahan yang diberikan industri untuk melatih dan melihat kemampuan siswa 
dalam bekerja. Siswa berperilaku baik agar para karyawan terbuka terhadap 
siswa praktik kerja, memberi penghormatan kepada perusahaan pada waktu 
yang telah ditetapkan, berkomunikasi yang baik dengan pegawai/karyawan agar 
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menumbuhkan jiwa sosial yang tinggi, sehingga softskill siswa memberikan 
penilaian yang baik dalam perusahaan serta mempunyai kemauan yang tinggi 
dalam bekerja dengan mengembangkan hardskill  yang didapat dari sekolah dan 
mampu menyelesaikan masalah dengan penuh tanggung jawab. Kesiapan kerja 
berpengaruh besar terhadap prestasi praktik industri dengan melihat aspek-
aspek diatas yang sesuai dengan kriteria kerja yang diinginkan industri. 
3. Pengaruh Bimbingan dan Kesiapan kerja Terhadap Prestasi Praktik 
Industri  
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa hasil penelitian diperoleh data sebagai 
berikut : 
1. Persamaan regresi variabel bimbingan dan kesiapan kerja yang digambarkan 
sebagai berikut: 
 
Gambar 13. Garis Regresi X1 (Bimbingan) dan X2 (Kesiapan kerja) Terhadap Y 
(Prestasi Praktik Industri) 
 
      Persamaan garis regresi dapat diketahui bahwa nilai koefisien X1 sebesar 
0,012 yang berarti : 
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a.  Apabila nilai bimbingan (X1) meningkat 1 poin maka pertambahan nilai praktik 
industri (Y) sebesar 0,012 poin dengan asumsi X2 tetap.  
b.  Koefisien X2 sebesar 0,020 yang berarti bahwa apabila kesiapan kerja (X2) 
meningkat 1 poin maka peningkatan nilai pada nilai praktik industri (Y) 
sebesar 0,020 poin dengan asumsi X1 tetap. 
2. Nilai hasil RHitung  yang dikonsultasikan dengan harga RTabel dengan taraf 
signifikansi 5% dan N = 60 sebesar 0.254. Hal ini menunjukkan bahwa 
RHitung> RTabel (0.647 > 0.254), sehinggadapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan 
dan kesiapan kerja terhadap prestasi praktik industri siswa Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo tahun ajaran 2013/2014.  
3. Nilai Fhitung sebesar 20,499 lebih besar dari nilai Ftabel sebesar 3.16 dan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan dan 
kesiapan kerja terhadap prestasi praktik industri siswa Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK di Kulon Progo tahun ajaran 2013/ 2014. 
Hal ini diperkuat dengan penelitian Firdaus Sumarno (2012) dengan judul 
Pengaruh Prestasi Praktik Kerja Industri, Prestasi Mata Pelajaran Kewirausahaan, 
Dan Konsep Diri Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XII SMK N 1 
Kandeman Batang Tahun Ajaran 2011/2012. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (1) terdapat pengaruhpositif antaraprestasi praktik kerja industri terhadap 
minat berwirausaha, dibuktikan dengan koefisien korelasi = 0,495, t hitung = 
7,376 > t tabel = 1,645, dan p value 0,000 < 0,05, (2) terdapat pengaruh positif 
  
 
73 
 
antara prestasi mata pelajaran kewirausahaan terhadap minat berwirausaha, 
dibuktikan dengan koefisien korelasi = 0,363, t hitung = 5,057 > t tabel = 1,645, 
dan p value 0,000 < 0,05, (3) terdapat pengaruh positif antara konsep diri 
terhadap minat berwirausaha, dibuktikan dengan koefisienkorelasi = 0,394, t 
hitung = 5,552 > t tabel = 1,645, dan p value 0,000 < 0,05, (4) terdapat 
pengaruh positif antara prestasi praktik kerja industri, prestasi mata pelajaran 
kewirausahaan, konsep diri secara bersama-sama terhadap minat berwirausaha, 
dibuktikan dengan koefisien korelasi = 0,633, F hitung = 37,022 > t tabel = 
2,750, dan p value 0,000 < 0,05, dan koefisien determinan 40,1%. 
Mengapa bimbingan dan kesiapan kerja berpengaruh terhadap prestasi praktik 
industri karena kedua variabel ini mempunyai tujuan yang sama, yaitu pertama 
untuk bimbingan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2003:237) adalah untuk: (a) 
perkembangan lebih baik tentang dirinya, lingkungannya, serta tentang arah 
perkembangan dirinya yang sesuai dengan indikator pertama yaitu metode 
bimbingan, (b) memiliki kemampuan dalam memilih dan menentukan arah 
perkembangan dirinya sesuai dengan indikator kedua yaitu intensitas bimbingan 
(c) mampu menyesuaikan diri baik dengan dirinya maupun dengan 
lingkungannya sesuai dengan indikator ketiga yaitu bertanggung jawab dalam 
dalam proses bimbingan. Kedua kesiapan kerja aspek – aspek yang sesuai 
dengan indikator kesiapan kerja. Indikator pertama menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik yang terdiri dari aspek komitmen dalam melaksanakan pekerjaan 
yang sesuai dengan aturan yang berlaku di instansi tempak praktik industri, 
kecakapan dalam bekerja yang mempunyai kemampuan tinggi dari segi 
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pengetahuan (Knowledge) dan keterampilan (Skill ) dan ketekunan dalam 
pekerjaan dengan mempunyai kesabaran dan keyakinan seorang pekerja dalam 
melaksanakan pekerjaan. Indikator kedua bertanggung jawab pada pekerjaan 
yang terdisi dari aspek kepercayaan diri yang tinggi sehingga dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, tanggungjawab terhadap pekerjaan 
yang dihadapi, kedisiplinan yang tinggi dari segala peraturan dan ketentuan yang 
berlaku pada perusahaan yang terkait untuk praktik industri, dan motivasi yang 
tinggi untuk mengembangkan diri dalam perusahaan. Indikator ketiga mampu 
menyelesaikan masalah yang terdiri dari aspek inisiatif/kreatif dalam 
mengembangkan suatu keputusan tentang tugas yang diberikan perusahaan 
praktik industri, kemampuan bekerja sama sehingga mempunyai sikap terbuka 
dan siap untuk bekerja sama dengan siapapun dalam tim yang dibentuk, dan 
kemampuan berkomunikasi yang baik dengan pegawai perusahaan atau instansi 
terkait.  
      Bagaimana bimbingan dan kesiapan kerja dapat lebih mempengaruhi 
prestasi praktik industri karena dalam penelitian di sekolah terdapat perpaduan 
antara kedua variabel diatas. Variabel pertama yaitu bimbingan, variabel ini 
berpengaruh karena pertama, membantu perkembangan individu siswa secara 
maksimal dalam proses pembelajaran disekolah seperti mulai dari kegiatan awal 
siswa harus datang ke sekolah dengan tepat waktu. Kedua mempersiapkan 
peralatan untuk praktikum. Ketiga menerapkan aspek K3 (Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja) agar menumbuhkan sikap keselamatan. Keempat bertanya 
kepada instruktur untuk menumbuhkan jiwa sosial dan kegiatan akhir 
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membersihkan ruangan agar bersih dan rapi. Kelima, memberikan tugas untuk 
melatih tanggung jawab siswa dalam praktikum, sehingga sesuai dengan 
penerapan dalam praktik di industri. Keenam, memberikan motivasi kerja agar 
siswa mengetahui tujuan dalam melakukan praktik industri. Ketujuh, 
mengarahkan siswa agar berfikir kreatif dan atau mempunyai inisiatif sehingga 
siswa mampu menciptakan produk yang berguna bagi industri. Variabel kedua 
yaitu kesiapan kerja, variabel ini dalam pelaksanaannya siswa belajar 
menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan dengan baik, sehingga 
perusahaan/instansi terkait melihat prestasi siswa praktik industri mampu 
memberikan kontribusi yang nyata dalam perusahaan, siswa berperilaku baik 
agar para karyawan tidak berpikiran negatif terhadap siswa praktik kerja, siswa 
disiplin dalam bekerja untuk memberi penghormatan kepada perusahaan pada 
waktu yang telah ditetapkan, siswa mampu berkomunikasi yang baik dengan 
pegawai/karyawan agar menumbuhkan jiwa sosial yang tinggi, sehingga aspek 
softskill siswa menjadi aspek penting dalam perusahaan serta siswa mempunyai 
kemauan yang tinggi dalam bekerja dengan mengembangkan hardskill yang 
didapat dari sekolah dan mampu menyelesaikan masalah dengan penuh 
tanggung jawab. Penjelasan ciri–ciri indikator dalam bimbingan praktik industri 
diatas yang pertama, membantu perkembangan individu siswa secara maksimal 
dalam proses pembelajaran disekolah seperti mulai dari kegiatan awal siswa 
harus datang ke sekolah dengan tepat waktu. Kedua mempersiapkan peralatan 
untuk praktikum. Ketiga menerapkan aspek K3 (Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja) agar menumbuhkan sikap keselamatan. Keempat bertanya kepada 
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instruktur untuk menumbuhkan jiwa sosial dan kegiatan akhir membersihkan 
ruangan agar bersih dan rapi. Kelima, memberikan tugas untuk melatih tanggung 
jawab siswa dalam praktikum, sehingga sesuai dengan penerapan dalam praktik 
di industri. Keenam, memberikan motivasi kerja agar siswa mengetahui tujuan 
dalam melakukan praktik industri. Ketujuh, mengarahkan siswa agar berfikir 
kreatif dan atau mempunyai inisiatif sehingga siswa mampu menciptakan produk 
yang berguna bagi industri. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil dari pengolahan data dan pembahasan pada bab 
sebelumnya dapat disimpukan bahwa : 
1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan terhadap prestasi praktik 
industri program keahlian teknik instalasi tenaga listrik siswa kelas XI SMK di 
Kulon Progo tahun ajaran 2013/ 2014 ditunjukan dengan rHitung0,584, 
sedangkan persamaan Y= 6,947 + 0,013X1. Terdapat pengaruh karena dalam 
variabel bimbingan yang dilakukan di sekolah sesuai dengan indikator. 
Indikator tersebut yaitu penggunaan metode bimbingan, intensitas bimbingan 
dan pemberian tanggung jawab. Penggunaan metode bimbingan yang 
dilakukan disekolah seperti memberikan informasi dengan cara membimbing 
siswa agar mengetahui kegiatan praktik di industri. Intensitas bimbingan 
dilakukan dengan evaluasi kerja siswa dalam praktik, sehingga instruktur 
memberi gambaran langkah kerja di industri. Pemberian tanggung jawab 
dilakukan dengan meningkatkan kedisiplinan siswa dalam praktik serta 
memberikan tugas kepada siswa untuk menyelesaikannya.  
2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kesiapan kerjatehadap prestasi 
praktik industri program keahlian teknik instalasi tenaga listrik siswa kelas XI 
SMK di Kulon Progo tahun ajaran 2013/ 2014 ditunjukan dengan rHitung0,423, 
sedangkan persamaan Y= 6,690 +0,030X2. Terdapat pengaruh karena dalam 
variabel kesiapan kerja sesuai dengan indikator. Indikator tersebut yaitu 
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menyelesaikan pekerjaan, bertanggug jawab pada pekerjaan dan mampu 
menyelesaikan masalah. Menyelesaikan masalah yang dilakukan di sekolah 
yaitu siswa menyelesaikan tugas dengan tepat waktu sesuai instruksi yang 
diberikan oleh instruktur. Bertanggung jawab dilakukan siswa dengan 
menyelesaikan pekerjaan dengan sungguh – sungguh. Mampu menyelesaikan 
masalah dilakukan dengan siswa mampu menguraikan permasalahan dalam 
proses belajar di tempat praktik industri serta mampu menentukan inti 
permasalahan dalam proses pembelajaran. 
3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan dan kesiapan kerja 
terhadap prestasi praktik industriprogram keahlian teknik instalasi tenaga 
listrik siswa kelas XI SMK di Kulon Progo tahun ajaran 2013/ 2014 ditunjukan 
dengan rHitung0,647dan diperoleh persamaan Y= 6,170 + 0,012X1  +0,020X2. 
Terdapat pengaruh antara bimbingan dan kesiapan kerja dalam praktik 
industri karena kedua variabel tersebut mempunyai indikator untuk memberi 
masukan dalam praktik industri, yang diperoleh sesuai dengan data penelitian. 
Data tersebut yaitu pemberian test materi memahami cara perbaikan 
peralatan rumah tangga listrik. Test memberikan gambaran penuh terhadap 
bimbingan dan kesiapan kerja siswa dalam praktik indutri. 
B. Keterbatasan 
Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, namun penelitian ini masih terdapat keterbatasan antara lain. 
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1. Karena keterbatasan informasi mengenai pelaksanaan praktik industri di 
masing-masing Sekolah Menengah Kejuruan, maka pengambilan sampel 
penelitian kurang maksimal. 
2. Dalam penelitian ini mengambil dua faktor bimbingan dan kesiapan 
kerjayang mempengaruhi prestasi praktik industri, sehingga masih ada 
faktor lain yang tidak dibahas dan tidak diteliti dalam penelitian ini 
memberikan pengaruh yang cukup dominan terhadap prestasi praktik 
industri program keahlianteknik instalasi tenaga listrik siswa kelas XI SMK di 
Kulon Progo tahun ajaran 2013/ 2014. 
C. Saran  
Bedasarkan kesimpulan dapat diajukan saran sebagai berikut: 
1. Siswa diharapkan mampu memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya saat 
pelaksanaan praktik di tempat industri, dikarenakan praktik industri sangat 
berpengaruh secara signifikan, minimal dapat menguasai pengetahuan dasar 
kompetensi kejuruan yang diajarkan untuk menunjang kemampuan teoritis 
dan keterampilan yang dikuasai serta memberi pengalaman kerja di tempat 
industri. 
2. Penelitian ini menggunakan populasi dengan jumlah yang sedikit , sebaiknya 
pada penelitian selanjutnya menggunakan jumlah populasi dengan jumlah 
yang lebih banyak dan lebih baik jika dilakukan penelitian pada skala yang 
lebih besar. Penggunaan populasi yang sedikit pada penelitian ini, peneliti 
tidak mampu meneliti semua SMK di Kulon Progo karena penelitian dilakukan 
secara sendiri dan keterbatasan waktu dalam penelitian, sehingga peneliti 
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membutuhkan waktu yang relatif lama jika ingin mendapatkan hasil yang 
maksimal. 
3. Penelitian ini meneliti pada faktor-faktor tertentu saja, diharapkan pada 
penelitian selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
prestasi praktik industri yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Penelitian 
pada faktor bimbingan dan kesiapan kerja kurang memberikan gambaran 
pada prestasi praktik industri, sehingga diperlukan faktor-faktor lain yang 
mendukung pengaruh prestasi dalam praktik industri agar penelitian yang 
dilakukan semakin memperkuat kriteria-kriteria yang harus dipenuhi dalam 
prestasi industri. 
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Lampiran 1 
Surat Pernyataan Judgment 
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Lampiran 2. 
Instrumen Penelitian 
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     Kisi-Kisi Instrumen Angket 
1. Bimbingan  
No Indikator No butir soal 
Jumlah 
butir 
Responden 
1. Metode 
Bimbingan 
1,2,3,5,6,7,8,9,13, 
16 
10 Siswa 
2. Intensitas 
Bimbingan 
4,10,11,12,14,15,17, 
25,26,27,28 
11 Siswa 
3. Pemberian 
Tanggung 
jawab 
18,19,20,21,22,23, 
24,29,30 
9 Siswa 
Jumlah 30  
 
       2.Kesiapan Kerja 
No Indikator No butir soal 
Jumlah 
butir 
Responden 
1. Menyelesaikan 
pekerjaan dengan baik 
1,2,3,4,5 5 
Siswa 
2. Bertanggung Jawab 
Pada Pekerjaan 
6,7,8,9,10 5 
Siswa 
3. Mampu menyelesaikan 
masalah 11,12,13,14,15 5 Siswa 
Jumlah 15  
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PENGARUH BIMBINGAN DAN KESIAPAN KERJA TERHADAP PRESTASI 
PRAKTIK INDUSTRI PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK INSTALASI TENAGA 
LISTRIK SISWA KELAS XI SMK DI KULON PROGO 
 
 
DATA RESPONDEN : 
Nama : .............................................. 
No Absen : .............................................. 
Kelas : .............................................. 
 
Petunjuk : Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini sesuai dengan keadaan anda yang 
sebenarnya dengan memberi tanda (√) pada bagian jawaban yang telah tersedia 
di samping pernyataan dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
1. SL: Selalu / SS: Sangat Setuju 
2. SR: Sering / S: Setuju 
3. JR: Jarang / TS: Tidak Setuju 
4. TP: Tidak Pernah / STS: Sangat Tidak Setuju 
 
 
Contoh : 
 
No. Butir Pertanyaan 1 2 3 4 
1. Saya mengerjakan pekerjaan 
bengkeldengan baik  
√ 
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Angket Bagian Pertama Bimbingan  
No Butir Pertanyaan 
Jawaban 
1 2 3 4 
1 
Saat awal mulai prakerin, apakah anda diperkenalkandengan 
lingkungan kerja? 
    
2 
Saat pertama mulai prakerin, apakah anda diharuskan  
memperkenalkan diri? 
    
3   Selama melaksanakan prakerin, sayadiberi bimbingan?     
4 
Sebelum memulai pekerjaan baru, saya diberi arahan dalam 
melaksanakan pekerjaan tersebut? 
    
5 
Pada saat prakerin, saya mendapat teguran apabila istirahat 
selain di jam istirahat? 
    
6 
  Apabila saya bercanda saat bekerja, maka akan ditegur oleh  
karyawan lain? 
    
7 
  Apakah anda ditegur saat menggunakan alat tidak sesuai  
fungsinya? (misalnya obeng untuk memukul) 
    
8 
Ketika memakai wearpack dan sepatu kerja yang tidak sesuai,  
apakah anda selalu di tegur? 
    
9 
 Apakah anda ditegur pembimbing apabila selama prakerin 
kuku tangan maupun rambut panjang? 
    
10 
Setiap saya mendapat kesulitan dalam bekerja, apakah 
instruktur selalu memberikan gambaran langkah kerjanya. 
    
11 
Setelah selesai jam kerja saya dievaluasi dengan pekerjaan yang 
dilaksanakan? 
    
12 
Setiap di akhir minggu selama prakerin, instruktur 
melaksanakan evaluasi untuk saya? 
    
13 
Di bengkel setiap ada teknologi baru, apakah anda 
diperbolehkan mempelajarinya? 
    
14 
Di bengkel, setiap teknologi baru apakah anda diberi penjelasan 
mengenai teknologi tersebut? 
    
15 
  Dalam bekerja saya diperbolehkan bertanya kepada penanggung 
jawab pekerjaan tersebut? 
    
16 
  Apabila tidak hadir, apakah instruktur selalu bertanya mengenai  
ketidakhadiran anda? 
    
17 
Apabila anda meminta bantuan karyawan lain karena 
mengalami kesulitan, apakah anda dibantu? 
    
18 
Selama prakerin saya diberi kepercayaan pekerjaan tanpa 
pantauan dari karyawan yang bertanggung jawab? 
    
19 
Dalam bekerja, ketika membutuhkan part atau komponen saya  
yang di minta untuk mengambilkan? 
    
20 
Selama prakerin, apakah anda diikutsertakan dalam merapikan 
tempat kerja? 
    
21 
Selesai bekerja apakah anda diwajibkan membersihkan alat 
yang digunakan. 
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22 Dalam prakerin apakah anda lebih banyak menjadi pesuruh?     
23 
  Selama prakerin, saya diwajibkan menjaga kebersihan tempat 
kerja? 
    
24 
Selama prakerin, saya diberi tugas yang tidak sesuai dengan 
kompetensi keahlian? 
    
25 
Saat bekerja, apakah instruktur pernah meminta pendapat anda 
tentang proses penyelesaian sebuah pekerjaan? 
    
26 
Setiap ada kesempatan diskusi, apakah anda ditanya mengenai  
kendala dalam bekerja oleh pembimbing PI?  
    
27 
Selama prakerin saya melakukan kesalahan dalam bekerja,  
apakah pembimbing PI menasehati? 
    
28 
Apakah diberi jawaban, apabila anda bertanya kepada 
pembimbing PI pada waktu istirahat? 
    
29 
Dalam melaksanakan kebersihan tempat kerja, apakah anda 
diwajibkan untuk membersihkannya? 
    
30   Apakah anda menjaga kebersihan tempat kerja?     
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Angket Bagian Kedua Tentang Kesiapan Kerja 
No Butir Pertanyaan 
Jawaban 
1 2 3 4 
1 
Saat diberi tugas oleh pembimbing PI, saya mampu 
menyelesaikan tugas dengan baik 
    
2 
Saya selalu ingin melakukan suatu pekerjaan yang baru atau 
belum pernah saya lakukan 
    
3 
Saat diberi tugas oleh pembimbing PI, Siswa mampu merencana 
dalam bekerja 
    
4 
Apabila diberi pekerjaan apakah anda selalu siap menerima 
pekerjaan tersebut 
    
5 
Saat diberi tugas oleh pembimbing PI, Saya mampu  
menyelesaiakan tugas tepat waktu 
    
6 
Jika diberi pekerjaan oleh pembimbing industri, Saya 
bersungguh-sungguh dalam mengerjakannya 
    
7 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu     
8 
Pekerjaan yang dilakukan secara bersama-sama saya selalu ikut 
andil dalam menyelasaikan pekerjaan tersebut 
    
9 
Jika pekerjaan yang diberikan secara individu saya selalu 
mengerjakan sendiri tanpa mencontoh tugas teman yang lain 
    
10 
Jika saya melakukan suatu kesalahan, maka saya bertanggung 
jawab penuh atas kesalahan tersebut. 
    
11 
Saat diberi permasalahan oleh pembimbing PI, saya selalu dapat  
menyelesaikannya dengan baik. 
    
12 
Saya dapat merinci permasalahan yang diberikan oleh 
pembimbing PI 
    
13 
Saya mampu menguraikan masalah yang diberikan dalam 
proses belajar di tempat PI 
    
14 
Saya mampu memecahkan bagian-bagian terkecil dari suatu  
masalah dalam proses belajar di tempat PI 
    
15 
Saya mampu menentukan inti permasalahan saat menemukan 
masalah dalam proses belajar di tempat PI 
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Kisi-Kisi Tes 
 
SOAL TES 
Kompetensi Dasar 
Memahami cara perbaikan peralatan rumah tangga listrik 
Memperbaiki peralatan rumah tangga listrik yang menggunakan alat pemanas dan motor 
 
Petunjuk!! 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda ( X ) untuk satu jawaban yang 
paling tepat pada lembar jawaban yang disediakan. 
1. Dalam pengujian perbaikan seterika listrik, kompenen yang harus dipastikan dalam keadaan normal 
seperti dibawah ini kecuali.... 
a. Elemen pemanas 
b. Kabel power 
c. Saklar pengatur panas 
d. Sambungan kelistrikan 
e. Besi pengumpul panas 
 
2. Untuk melakukan pemeriksaan perbaikan kita harus mengetahui prinsip kerja seterika listrik terlebih 
dahulu. Komponen seterika listrik dibawah ini yang merupakan komponern utama sebagai  sumber panas 
adalah... 
a. Elemen pemanas 
b. Kabel power 
c. Saklar pengatur panas 
d. Sambungan kelistrikan 
e. Besi pengumpul panas 
 
3. Prosedur pemeriksaan elemen pemanas seterika listrik apabila yang benar adalah.... 
a. Mengukur terminal elemen pemanas dengan multimeter 
b. Mengukur tegangan masukan dengan voltmeter 
c. Mengukur arus masukan dengan ampere meter 
d. Mengukur tegangan pada setiap sambungan 
e. Memeriksa kelistrikan rangkaian 
 
4. Dalam pengujian perbaikan kipas angin, kompenen yang harus dipastikan dalam keadaan normal dengan 
alat ukur multimeter seperti dibawah ini kecuali.... 
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a. Motor 
b. Kabel power 
c. Saklar pengatur kecepatan 
d. Bimetal 
e. Sambungan kelistrikan 
 
5. Untuk melakukan pemeriksaan perbaikan kita harus mengetahui prinsip kerja kipas angin terlebih dahulu.  
Komponen kipas angin dibawah ini yang merupakan komponern penggerak utama adalah... 
a. Saklar pengatur kecepatan 
b. Motor 
c. Lampu indikator 
d. Sambungan kelistrikan 
e. Baling-baling 
 
6. Saklar pengatur kecepatan kipas angin yang mempunyai dua pengatur kecepatan menggunakan saklar 
dengan model.... 
a. SPST 
b. SPDT 
c. DPST 
d. DPDT 
e. TPDT 
 
7. Untuk mengecek saklar pengatur kecepatan pada kipas angin dalam keadaan tidak dalam keadaan 
bertegangan, multimeter diatur pada posisi.... 
a. Ohm 
b. VAC 
c. VDC 
d. DC mA 
e. AC mA 
 
8. Sebuah kipas angin dapat diatur dua kecepatan, apabila kelistrikan diatur sehingga kumparan yang 
hambatanya yang lebih kecil yang dihubungkan ke sumber maka putaran yang didapat adalah... 
a. Putaran lambat 
b. Putaran konstan 
c. Putaran cepat 
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d. Tidak berputar 
e. Putaran stabil 
 
9. Jika dalam pengujian  elemen seterika dalam keadaan baik, akan tetapi dihubungkan ke sumber tegangan 
seterika tidak panas, yang perlu diperiksa terlebih dahulu dengan multi meter adalah.. 
a. Sambungan kelistrikan 
b. Saklar pengatur panas 
c. Elemen pemanas 
d. Besi pengumpul panas 
e. Lampu indikator 
 
10. Apabila bodi seterika listrik bertegangan, kemungkinan penyebab yang harus diperiksa terlebih dahulu 
dengan multi meter adalah.... 
a. Elemen pemanas 
b. Bimetal  
c. Kabel penghubung  
d. Termostat 
e. Besi pengumpul panas  
 
 
 
 
 
11. Apabila saklar pengatur panas tidak berfungsi, kemungkinan penyebab yang harus diperiksa terlebih 
dahulu dengan multi meter adalah.... 
a. Elemen pemanas 
b. Kabel power  
c. Kabel penghubung  
d. Termostat 
e. Besi pengumpul panas  
 
12. Apabila bodi kipas angin bertegangan, kemungkinan penyebab yang harus diperiksa terlebih dahulu 
dengan multi meter adalah.... 
a. Elemen pemanas 
b. Bimetal  
c. Kabel penghubung  
d. Termostat 
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e. Besi pengumpul panas  
 
13. Apabila kipas angin tidak berputar, kemungkinan penyebab yang harus diperiksa terlebih dahulu dengan 
multi meter adalah.... 
a. Motor 
b. Tidak ada sumber tegangan 
c. Kabel penghubung  
d. Lampu indikator 
e. Baling-baling 
 
14. Apabila rangkaian kelistrikan seterika listrik telah dipasang dengan baik dan saat dicoba seterika panas 
ada permasalahan yang timbul yaitu lampu indikator tidak menyala. Pemeriksaan dengan multimeter 
yang benar adalah.... 
a. Mengganti lampu dengan yang baru 
b. Mengukur tegangan pada kaki lampu apabila tegangan normal, lampu perlu diganti 
c. Mengukur tegangan yang masuk elemen seterika 
d. Mengukur tegangan kabel power 
e. Mengukur tegangan pada terminal seterika 
 
15. Apabila seterika listrik telah selesai diperbaiki pemeriksaan akhir yang perlu dilakukan kecuali.... 
a. Memastikan apabila dihubungkan sumber tegangan seterika panas 
b. Memastikan apabila dihubungkan sumber tegangan lampu indikator menyala 
c. Memastikan apabila dihubungkan sumber tegangan saklar pengatur panas berfungsi 
d. Memastikan tegangan tidak hubung dengan bodi 
e. Memastikan saklar pengatur kecepatan berfungsi dengan baik 
 
16. Motor shaded-pole bekerja dengan seksama, kecepatan putarnya konsisten  sehingga disebut motor.... 
a. Sinkron 
b. a  sinkron 
c. universal 
d. non universal 
e. motor kapasitor 
 
17. Perhatikan gambar motor kipas angin dibawah ini. Dalam perbaikan kipas angin kita perlu mengetahui 
komponen yang ada pada bagian motor. Bagian motor kipas angin yang ditunjukkan anah panah 
adalah.... 
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18. Pengaturan putaran pada kipas angin dilakukan dengan cara …. 
a. Pengaturan tegangan masukan 
b. Pengaturan arus masukan 
c. Pengaturan jumlah kumparan stator 
d. Pengaturan arus rotor 
e. Pengaturan tahanan 
 
19. Peralatan yang harus disiapkan untuk perbaikan seterika mengganti kabel kelistrikan kipas angin 
adalah.... 
a. Obeng + 
b. Obeng – 
c. Pinset 
d. Solder  
e. Gunting 
 
20. Bagian mekanik kipas angin yang sering rusak karena pemakaian yang kurang baik adalah …. 
a. Kipas 
b. Roda gigi swing  
c. Saklar pengatur kecepatan 
d. Rumah kipas 
e. Body 
 
21. Dibawah ini merupakan macam-macam penyebab kipas angin tidak dapat berputar kecuali.... 
a. Saklar pengatur kecepatan rusak  
b. Tidak ada sumber tegangan 
c. Spul terbakar 
d. Kelistrikan putus 
e. Lampu indikator putus 
 
a. Rotor 
b. Stator 
c. Kumparan 
d. Komutator 
e. Kutub bayangan 
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22. Penyebab utama apabila kipas angin dihubungkan ke sumber tegangan MCB trip adalah... 
a. Phase hubung dengan netral 
b. Saklar pengatur kecepatan rusak 
c. Lampu indikator rusak 
d. Kelistrikan tidak hubung 
e. Phase hubung dengan bodi kipas angin 
 
23. Apabila motor kipas angin dalam kedaan baik akan tetapi tidak dapat bekerja, bagian yang perlu diperiksa 
dibawah ini kecuali 
a. Sambungan kelistrikan 
b. Saklar pengatur kecepatan 
c. Sumber tegangan 
d. Kabel power 
e. Lampu indikator 
 
24. Dalam perbaikan kipas angin kita perlu mengetahui cara menentukan putaran cepat dan lambat motor. 
Apabila diinginkan motor berputar lambat maka sumber tegangan dihubungkan pada spul yang 
mempunyai.... 
a. Hambatan lebih kecil 
b. Hambatan lebih besar 
c. Jumlah lilitan sedikit 
d. Hambatan 0 ohm 
e. Hambatan paling kecil 
 
25. Cara perbaikan kipas angin apabila bodi bertegangan adalah.... 
a. Membongkar kipas angin – memeriksa lampu dan mengganti lampu indikator apabila rusak – 
memasang kembali kipas angin – uji coba 
b. Membongkar kipas angin – mengecek kelistrikan dan memastikan phase tidak hubung langsung 
dengan netral – memasang kembali kipas angin – uji coba 
c. Membongkar kipas angin – mengganti motor– memasang kembali kipas angin – uji coba 
d. Membongkar kipas angin – mengganti saklar pengatur kecepatan – memasang kembali kipas angin – 
uji coba 
e. Membongkar kipas angin – memperbaiki kabel yang hubung dengan bodi- memastikan kabel 
phase tidak hubung dengan bodi – memasang kembali kipas angin  – uji coba 
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Lampiran 3 
Hasil Uji Validitas Empiris 
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1. Bimbingan  
Responden 
Ke 
Metode Bimbingan Intensitas Bimbingan Pemberian Tanggung jawab 
jumlah 
1 2 3 5 6 7 8 9 13 16 4 10 11 12 14 17 25 26 27 28 19 20 21 22 23 24 29 30 
1 4 2 1 4 4 4 4 1 1 4 2 1 2 3 4 3 4 2 2 2 4 4 2 2 4 2 3 4 79 
2 4 4 2 3 4 4 1 3 2 4 1 1 2 2 4 4 4 4 2 1 3 4 2 2 1 4 3 4 79 
3 4 4 1 4 4 4 4 3 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 100 
4 4 3 2 3 4 4 3 4 2 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 90 
5 3 4 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 94 
6 4 4 2 4 4 3 4 2 2 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 97 
7 4 2 2 3 3 3 4 2 2 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 85 
8 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 2 4 4 3 4 4 4 4 100 
9 4 2 3 1 4 4 4 4 3 4 3 2 1 2 4 3 4 2 4 3 1 4 1 2 4 2 1 4 80 
10 4 4 1 3 3 4 3 1 1 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 87 
11 4 4 1 4 2 3 3 2 1 3 2 1 2 4 2 4 4 4 4 2 4 3 2 2 3 4 4 4 82 
12 4 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 84 
13 3 2 1 3 3 3 3 1 1 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 72 
14 4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 97 
15 4 4 1 4 3 4 3 2 1 4 1 1 1 2 3 2 2 4 4 1 4 4 1 2 3 4 3 2 74 
16 4 3 3 2 1 1 3 2 3 1 2 3 2 4 1 3 4 3 1 2 2 1 2 2 3 3 4 4 69 
17 4 4 1 4 3 4 3 1 1 4 1 1 1 3 3 3 4 4 4 1 4 4 1 3 3 4 4 4 81 
18 3 2 1 1 2 3 3 3 1 3 2 3 1 3 2 1 3 2 1 2 1 3 1 2 3 2 1 3 58 
19 4 4 2 2 4 4 3 3 2 4 1 1 2 2 4 4 3 4 2 1 2 4 2 1 3 4 2 3 77 
20 4 4 2 3 4 3 4 4 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 4 3 4 91 
21 4 4 2 2 4 4 3 3 2 4 2 2 2 3 4 4 3 4 2 2 2 4 2 2 3 4 4 3 84 
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22 3 2 1 4 4 3 4 1 1 3 4 3 2 4 4 4 4 2 2 4 4 3 2 4 4 2 4 4 86 
23 4 3 1 3 2 3 2 1 1 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 1 2 3 2 2 66 
24 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 77 
25 4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 93 
26 3 2 1 3 3 3 3 1 1 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 72 
27 4 3 1 3 2 3 3 2 1 3 1 1 1 2 2 4 4 3 4 1 3 3 1 2 3 3 4 4 71 
28 4 4 1 2 4 3 3 2 1 3 2 2 4 3 4 3 3 4 2 2 2 3 4 3 3 4 2 3 80 
29 2 1 1 2 3 3 3 1 1 3 1 1 2 2 3 4 2 1 2 1 2 3 2 1 3 1 3 2 56 
30 4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 2 2 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 91 
31 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 106 
32 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3 1 1 1 2 2 2 1 1 3 3 1 2 4 1 49 
33 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 92 
34 3 4 1 4 4 3 3 2 1 3 2 3 2 4 4 4 3 4 4 2 4 3 2 2 3 4 4 3 85 
35 4 2 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 97 
36 4 3 1 3 4 3 3 1 1 3 2 1 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 76 
37 4 4 2 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 101 
38 2 2 1 2 4 4 4 2 1 4 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 3 71 
39 3 4 1 3 4 4 3 1 1 4 3 1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 1 3 4 4 4 87 
40 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 81 
41 2 2 1 2 4 4 4 2 1 4 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 3 71 
42 2 1 1 2 3 3 3 1 1 3 1 1 2 2 3 4 2 1 2 1 2 3 2 1 3 1 3 2 56 
43 4 3 1 1 4 3 2 1 1 3 1 1 4 4 4 4 4 3 2 1 1 3 4 2 2 3 2 4 72 
44 4 3 2 3 3 4 4 1 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 95 
45 4 4 2 3 4 4 3 2 2 4 3 1 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 2 89 
46 3 1 1 3 4 4 4 1 1 4 2 1 2 2 4 4 3 1 3 2 3 4 2 3 4 1 3 3 73 
  
 
103 
 
47 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 2 2 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 95 
48 3 4 1 3 4 3 3 1 1 3 2 3 4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 2 3 81 
49 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105 
50 3 3 2 3 4 4 4 2 2 4 2 1 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 2 4 3 3 3 83 
51 4 2 2 4 4 4 4 3 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 95 
52 4 4 1 4 3 3 3 2 1 3 4 1 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 88 
53 3 1 1 3 3 3 3 3 1 3 1 1 2 2 3 3 3 1 3 1 3 3 2 2 3 1 2 3 63 
54 3 4 1 3 4 4 3 1 1 4 3 1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 1 3 4 4 4 87 
55 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 81 
56 4 4 1 4 3 3 3 2 1 3 4 1 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 2 3 4 1 4 84 
57 3 1 1 3 3 3 3 2 2 3 1 1 2 2 3 3 3 1 3 1 3 3 2 2 3 1 2 3 63 
58 4 3 1 1 4 3 2 1 1 3 1 1 4 4 4 4 4 3 2 1 1 3 4 2 2 3 2 4 72 
59 4 2 2 2 1 1 4 1 3 1 3 2 4 1 1 4 1 2 2 2 2 1 4 1 4 2 1 1 59 
60 4 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 84 
jumlah 214 187 97 178 202 202 195 122 99 202 140 122 168 184 202 208 205 187 181 139 178 202 168 145 195 187 179 205 4893 
jumlah 
skor 1698 1736 1459 
 rata-rata  2,877966102 2,942372881 3,091101695 
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2. Prestasi Praktik Industri 
No  
Aspek Teknis Aspek Non Teknis 
Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 1 2 3 4 5 6 
1 8,50 8,50 8,00 8,00 8,00 8,50 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00       8,00 8,50 8,50 8,50 8,00   131 8,19 
2 8,50 8,50 8,00 8,00 8,00 8,50 8,00 8,00 8,00 8,00 7,50       8,00 8,00 8,00 8,00 8,00   129 8,06 
3 8,50 8,00 8,00 8,00 7,50 8,50 7,50 7,50 8,00 8,00 7,50       8,00 8,00 8,00 8,00 8,00   127 7,94 
4 9,00 9,00 8,50 9,00 9,00 8,50 9,00 8,50 8,50 9,00         9,00 9,00 9,00 9,00 9,00   133 8,87 
5 9,00 9,00 8,50 9,00 9,00 9,00 8,50 8,50 8,50 9,00         9,00 9,00 9,00 9,00 9,00   133 8,87 
6 9,00 9,00 8,50 9,00 9,00 8,50 8,50 8,50 8,50 8,50         9,00 9,00 9,00 9,00 9,00   132 8,80 
7 9,00 9,00 8,00 8,50 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00         9,00 9,00 8,50 9,00 9,00   127 8,47 
8 9,00 9,00 9,00 9,00 9,00 9,00 9,00 8,50 8,50 9,00         9,00 9,00 9,00 9,00 9,00   134 8,93 
9 8,50 8,50 8,00 7,70 7,60 7,60 7,60 7,60 8,00 7,60         8,50 8,00 8,00 8,50 8,00   119,7 7,98 
10 8,50 8,50 8,00 7,70 7,60 7,60 7,70 7,70 8,00 7,60         8,50 8,00 8,00 8,50 8,00   119,9 7,99 
11 8,50 8,50 8,00 7,70 7,60 7,60 7,70 8,00 8,00 7,60         8,50 8,00 8,00 8,50 8,00   120,2 8,01 
12 8,50 8,00 8,00 7,60 7,70 7,60 7,60 7,60 8,00 7,60         8,50 8,00 8,00 8,50 8,00   119,2 7,95 
13 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00         7,90 7,90 7,90 7,90 7,90   119,5 7,97 
14 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00         7,90 7,90 8,50 7,90 7,90   120,1 8,01 
15 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00         7,90 7,90 7,90 7,90 7,90   119,5 7,97 
16 7,00 8,00 7,00 8,00 8,50 8,00 8,00 7,50 8,00 8,50 9,00 9,00 8,50 7,00 9,00 8,00 7,00 7,00 8,00   151 7,95 
17 7,00 8,00 7,00 8,00 8,50 8,00 8,00 7,50 8,00 8,50 9,00 9,00 8,50 7,00 9,00 8,00 7,00 7,00 8,00   151 7,95 
18 7,00 8,00 7,00 8,00 8,50 8,00 8,00 7,50 8,00 8,50 9,00 9,00 8,50 7,00 9,00 8,00 7,00 7,00 8,00   151 7,95 
19 7,00 8,00 7,00 8,00 8,50 8,00 8,00 7,50 8,00 8,50 9,00 9,00 8,50 7,00 9,00 8,00 7,00 7,00 8,00   151 7,95 
20 9,00 8,00 9,00 8,00 9,00 8,00 8,00 7,00 7,00 8,00         8,00 8,00 8,00 8,00 8,00   121 8,07 
21 9,00 8,00 9,00 8,00 9,00 8,00 8,00 7,00 7,00 8,00         8,00 8,00 8,00 8,00 8,00   121 8,07 
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22 7,00 7,00 7,00 8,00 8,00 8,00 9,00 8,00 9,00 7,00 7,00 9,00     8,00 8,00 7,00 7,00 7,00   131 7,71 
23 7,00 7,00 7,00 7,00 7,00 8,00 8,00 8,00 9,00 7,00 7,00 9,00     7,00 7,00 7,00 7,00 7,00   126 7,41 
24 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00       7,00 8,00 7,00 8,00 8,00   126 7,88 
25 9,00 9,00 8,00 8,00 9,00 9,00 9,00 9,00 8,00 8,00 8,00       9,00 9,00 8,00 9,00 9,00   138 8,63 
26 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00       7,00 8,00 7,00 8,00 8,00   126 7,88 
27 8,00 8,00 7,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 7,00       8,00 8,00 7,00 8,00 8,00   125 7,81 
28 8,00 7,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 7,00 8,00 8,00       8,00 8,00 7,00 8,00 8,00   125 7,81 
29 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00       8,00 8,00 8,00 8,00 8,00   128 8,00 
30 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 7,00 8,00 7,00       8,00 7,00 7,00 8,00 8,00   124 7,75 
31 8,00 8,00 8,00 8,00 9,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00       8,00 8,00 9,00 8,00 8,00   130 8,13 
32 7,00 7,00 7,00 8,00 8,00 8,00 7,00 8,00 8,00 8,00 8,00       7,00 8,00 7,00 8,00 7,00   121 7,56 
33 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00               8,00 9,00 8,50 9,00 8,00 8,00 106,5 8,19 
34 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00               8,00 8,50 8,00 8,50 8,00 8,00 105 8,08 
35 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00               8,00 8,00 8,50 8,00 8,00 8,50 105 8,08 
36 8,10 8,00 8,30 7,90 8,00 8,20 8,00 7,80             8,00 8,50 8,00 8,50 8,00 8,00 113,3 8,09 
37 8,00 8,00 8,30 7,90 8,00 8,20 8,00 7,80             8,50 9,00 8,50 8,00 9,00 8,50 115,7 8,26 
38 8,00 8,00 8,50 8,00 8,00 7,50 8,00               8,00 8,50 8,00 8,00 8,50 8,00 105 8,08 
39 8,00 8,00 8,50 8,00 8,00 7,50 8,00               9,00 8,00 8,50 8,00 8,00 8,50 106 8,15 
40 7,90 8,00 8,30 8,00 8,20                   8,50 9,00 8,00 8,50 8,00 8,00 90,4 7,53 
41 7,90 8,00 8,30 8,00 8,20                   8,00 8,50 8,00 8,50 8,00 8,50 89,9 7,49 
42 7,50 7,50 7,00 8,00 7,70 7,30 7,00 7,30 7,00           8,00 8,00 8,50 8,00 8,50 8,00 115,3 7,69 
43 8,00 7,00 7,00 8,00 7,50 8,00 8,00 7,00 7,50           8,00 9,00 8,00 8,50 9,00 8,00 118,5 7,90 
44 8,00 8,00 9,00 8,00 9,00                   8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 90 8,18 
45 8,30 8,00 7,00 8,30 8,20 7,00 8,00 8,00 7,00 7,00         8,50 8,50 8,50 8,00 8,00 8,00 126,3 7,89 
46 8,00 7,50 6,50 8,00 8,00 6,50 8,00 8,00 7,00 7,00         7,00 7,50 8,00 8,00 8,00 8,30 121,3 7,58 
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47 8,00 8,00 8,50 9,00 8,00 8,50 7,50               8,00 8,00 8,50 8,00 8,50 8,00 106,5 8,19 
48 7,80 8,20 8,50 9,00 8,50 8,00 7,50               8,00 8,50 8,00 8,00 8,50 8,00 106,5 8,19 
49 8,60 8,40 8,70 9,10 8,80 9,00 8,10 8,70 9,00 9,20         8,00 8,50 8,00 8,00 8,50 8,00 136,6 8,54 
50 8,00 8,50 8,00 8,50 8,00 7,50 8,00 8,50 7,50 8,00         8,50 8,50 8,50 8,00 8,00 8,50 130,5 8,16 
51 8,50 8,00 8,00 7,50 8,50 8,00 7,50 8,00 8,50 8,00         9,00 8,00 8,00 8,50 8,00 8,00 130 8,13 
52 8,00 7,50 8,00 8,00 8,00                   8,50 8,00 8,50 9,00 8,00 8,50 90 8,18 
53 7,50 8,00 7,80 8,00 7,50                   8,00 8,50 8,50 8,00 8,00 8,50 88,3 8,03 
54 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,50         8,00 8,50 8,50 8,00 8,50 8,00 130 8,13 
55 8,00 7,50 8,00 8,00 7,00 8,00 7,00 8,00 7,00 8,00         8,00 8,00 8,00 8,00 8,50 8,00 125 7,81 
56 7,00 7,50 8,00 8,50 7,00 8,50 7,00 8,50 7,50 8,50         8,00 8,00 8,50 8,50 8,50 8,00 127,5 7,97 
57 8,30 8,00 7,00 8,30 8,20 7,00 8,00 8,00 7,00 7,00         8,00 8,00 9,00 8,50 8,00 8,50 126,8 7,93 
58 8,00 7,80 7,00 8,20 8,40 7,50 7,00 8,00 7,00 8,00         8,00 8,50 8,00 8,50 8,50 8,00 126,4 7,90 
59 8,00 7,00 7,00 8,00 7,50 8,00 8,00 7,00 8,50           7,50 8,00 8,50 8,00 8,50 8,50 118 7,87 
60 7,00 7,50 8,00 8,50 7,00 8,50 7,00 8,50 7,50 8,50         8,00 8,00 8,50 8,50 8,50 8,00 127,5 7,97 
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LAMPIRAN 4 
Hasil Analisis Deskriptif 
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A. Variabel Bimbingan (X1) 
 
1. Perhitungan untuk membuat tabel distribusi frekuensi 
Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi)   = ½ (Xmax + Xmin) 
=  ½ (106 + 49) 
=  77,50 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi)  =  1/6 ( Xmax - Xmin ) 
=  1/6 ( 106 – 49) 
=  14,16 
2. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan: 
a. Sangat Kurang =  Mi -  3 SDi<X ≤ Mi -  1,5 SDi 
=  77,50 – 3 x 14,16 < X ≤ 77,50 – 1,5 x 14,16 
=  49<X ≤ 63,25 
b. Kurang  =  Mi – 1,5 SDi <X ≤Mi 
=  77,50 – 1,5 x 14,16 <X ≤ 77,50 
=  63,25<X ≤ 77,5 
c. Sedang   =  Mi <X ≤Mi+ 1,5 SDi 
=  77,50 <X ≤ 77,50 + 1,5 x 14,16 
=  77,5<X ≤ 91,5 
d. Tinggi  =  Mi + 1,5 SDi <X≤Mi +3 SDi 
=  77,50 + 1,5 x 14,16 <X≤ 77,5 + 3 x 14,16 
=  91,5<X≤ 106 
 
Kategori Interval Jumlah Siswa 
Sangat Kurang 49<X ≤ 63,25     7 
 
Kurang 63,25<X ≤ 77,5 14 
Sedang 77,5<X ≤ 91,5 25 
Tinggi 91,5<X≤ 106 14 
 Jumlah 60 
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B. Kesiapan Kerja (X2) 
 
1. Perhitungan untuk membuat tabel distribusi frekuensi 
Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi)   = ½ (Xmax + Xmin) 
=  ½ (56 + 34) 
=  45 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi)  =  1/6 ( Xmax - Xmin ) 
=  1/6 ( 56 – 34) 
=  3,66 
2. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan: 
a. Sangat Kurang  =  Mi -  3 SDi<X ≤ Mi -  1,5 SDi 
=  45 – 3 x 3,66 < X ≤ 45 – 1,5 x 3,66 
=  34<X ≤ 39,5 
b. Kurang   =  Mi – 1,5 SDi <X ≤Mi 
=  34 – 1,5 x 3,66 <X ≤ 45 
=  39,5<X ≤ 45 
c. Sedang  =  Mi <X ≤Mi+ 1,5 SDi 
=  45 <X ≤ 45 + 1,5 x 3,66 
=  45<X ≤ 50,5 
d. Tinggi   =  Mi + 1,5 SDi <X≤Mi +3 SDi 
=  45 + 1,5 x 3,66 <X≤ 45 + 3 x 3,66 
=  50,5<X≤ 56 
 
Kategori Interval Jumlah Siswa 
Sangat Kurang 34<X ≤ 39,5     5 
 
Kurang 39,5<X ≤ 45 24 
Sedang 45<X ≤ 50,5 23 
Tinggi 50,5<X≤ 56 7 
 Jumlah 60 
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C. Data Tes Kesiapan Kerja 
 
1. Perhitungan untuk membuat tabel distribusi frekuensi 
Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi)   = ½ (Xmax + Xmin) 
=  ½ (9,2 + 7,6) 
=  8,4 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi)  =  1/6 ( Xmax - Xmin ) 
=  1/6 (9,2 – 7,6) 
=  0,26 
2. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan: 
a. Sangat Kurang  =  Mi -  3 SDi<X ≤ Mi -  1,5 SDi 
=  8,4 – 3 x 0,26 < X ≤ 8,4 – 1,5 x 0,26 
=  7,6<X ≤ 8 
b. Kurang   =  Mi – 1,5 SDi <X ≤Mi 
=  8,4 – 1,5 x 0,26 <X ≤ 8,4 
=  8<X ≤ 8,4 
c. Sedang  =  Mi <X ≤Mi+ 1,5 SDi 
=  8,4 <X ≤ 8,4 + 1,5 x 0,26 
=  8,4<X ≤ 8,8 
d. Tinggi   =  Mi + 1,5 SDi <X≤Mi +3 SDi 
=  8,4 + 1,5 x 0,26 <X≤ 8,4 + 3 x 0,26 
=  8,8<X≤ 9,2 
 
Kategori Interval Jumlah Siswa 
Sangat Kurang 7,6<X ≤ 8     26 
 
Kurang 8<X ≤ 8,4 20 
Sedang 8,4<X ≤ 8,8 12 
Tinggi 8,8<X≤ 9,2 2 
 Jumlah 60 
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D. Deskripsi Prestasi Praktik Industri (Y) 
 
1. Perhitungan untuk membuat tabel distribusi frekuensi 
Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
a. Nilai Rata-rata Ideal (Mi)   = ½ (Xmax + Xmin) 
=  ½ (8,93 + 7,41) 
=  8,17 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi)  =  1/6 ( Xmax - Xmin ) 
=  1/6 (8,93 – 7,41) 
=  1,41 
2. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan: 
a. Sangat Kurang  =  Mi -  3 SDi<X ≤ Mi -  1,5 SDi 
=  8,17 – 3 x 1,41 < X ≤ 8,17 – 1,5 x 1,41 
=  7,41<X ≤ 7,79 
b. Kurang   =  Mi – 1,5 SDi <X ≤Mi 
=  8,17 – 1,5 x 1,41 <X ≤ 8,17 
=  7,79<X ≤ 8,17 
c. Sedang  =  Mi <X ≤Mi+ 1,5 SDi 
=  8,17 <X ≤ 8,17 + 1,5 x 1,41 
=  8,17<X ≤ 8,55 
d. Tinggi   =  Mi + 1,5 SDi <X≤Mi +3 SDi 
=  8,17 + 1,5 x 1,41 <X≤ 8,17 + 3 x 1,41 
=  8,55<X≤ 8,93 
Kategori Interval Jumlah Siswa 
Sangat Kurang 7,41<X ≤ 7,79     26 
 
Kurang 7,79<X ≤ 8,17 20 
Sedang 8,17<X ≤ 8,55 12 
Tinggi 8,55<X≤ 8,93 2 
 Jumlah 60 
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Lampiran 5 
Uji Persyaratan Analisis 
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1. Normalitas 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 S
tatistic 
d
f 
S
ig. 
S
tatistic 
d
f 
S
ig. 
bimbingan .
072 
6
0 
.
200
*
 
.
981 
6
0 
.
484 
kesiapan_kerj
a 
.
158 
6
0 
.
001 
.
965 
6
0 
.
085 
a. Lilliefors Significance Correction 
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2. Linieritas 
 
 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Prestasi_PI * bimbingan Between Groups (Combined) 3.615 34 .106 1.759 .073 
Linearity 1.747 1 1.747 28.898 .000 
Deviation from Linearity 1.868 33 .057 .936 .576 
Within Groups 1.511 25 .060   
Total 5.126 59    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Prestasi_PI * bimbingan .584 .341 .840 .705 
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ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Prestasi_PI * kesiapan_kerja Between Groups (Combined) 2.543 16 .159 2.646 .006 
Linearity .915 1 .915 15.233 .000 
Deviation from Linearity 1.628 15 .109 1.806 .066 
Within Groups 2.583 43 .060   
Total 5.126 59    
 
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Prestasi_PI * kesiapan_kerja .423 .179 .704 .496 
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3. Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Bimbingan .931 1.075 
kesiapan_kerja .931 1.075 
a. Dependent Variable: prestasi praktik industri 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model 
Dimensi
on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) bimbingan kesiapan_kerja 
1 1 2.981 1.000 .00 .00 .00 
2 .015 14.117 .08 1.00 .09 
3 .004 26.715 .92 .00 .91 
a. Dependent Variable: prestasi praktik industri 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 7.5065 8.3986 8.0362 .19065 60 
Residual -.41466 .55483 .00000 .22480 60 
Std. Predicted Value -2.778 1.901 .000 1.000 60 
Std. Residual -1.813 2.426 .000 .983 60 
a. Dependent Variable: prestasi praktik industri 
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Lampiran 6 
Hipotesis 
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1. Bimbingan  
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Bimbingan . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: prestasi praktik industri 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .584
a
 .341 .329 .24137 1.382 
a. Predictors: (Constant), bimbingan 
b. Dependent Variable: prestasi praktik industri 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.747 1 1.747 29.986 .000
a
 
Residual 3.379 58 .058   
Total 5.126 59    
a. Predictors: (Constant), bimbingan 
b. Dependent Variable: prestasi praktik industri 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
95,0% Confidence Interval for B 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1 (Constant) 6.947 .201  34.524 .000 6.545 7.350 
bimbingan .013 .002 .584 5.476 .000 .008 .018 
a. Dependent Variable: prestasi praktik industri 
 
2. Kesiapan Kerja 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
prestasi praktik industri 8.0362 .29476 60 
kesiapan_kerja 45.5333 4.21244 60 
 
Correlations 
  prestasi 
praktik 
industri kesiapan_kerja 
Pearson Correlation prestasi praktik industri 1.000 .423 
kesiapan_kerja .423 1.000 
Sig. (1-tailed) prestasi praktik industri . .000 
kesiapan_kerja .000 . 
N prestasi praktik industri 60 60 
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Correlations 
  prestasi 
praktik 
industri kesiapan_kerja 
Pearson Correlation prestasi praktik industri 1.000 .423 
kesiapan_kerja .423 1.000 
Sig. (1-tailed) prestasi praktik industri . .000 
kesiapan_kerja .000 . 
N prestasi praktik industri 60 60 
kesiapan_kerja 60 60 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 kesiapan_kerja
a
 . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: prestasi praktik industri 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .423
a
 .179 .164 .26945 1.551 
a. Predictors: (Constant), kesiapan_kerja 
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b. Dependent Variable: prestasi praktik industri 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .915 1 .915 12.604 .001
a
 
Residual 4.211 58 .073   
Total 5.126 59    
a. Predictors: (Constant), kesiapan_kerja 
b. Dependent Variable: prestasi praktik industri 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
95,0% Confidence Interval for B 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1 (Constant) 6.690 .381  17.569 .000 5.928 7.452 
kesiapan_kerja .030 .008 .423 3.550 .001 .013 .046 
a. Dependent  Variable: prestasi praktik industri 
 
3. Prestasi Praktik Industri 
Model Summary
c
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .584
a
 .341 .329 .24137  
2 .647
b
 .418 .398 .22871 1.522 
a. Predictors: (Constant), bimbingan 
b. Predictors: (Constant), bimbingani, kesiapan_kerja 
c. Dependent Variable: prestasi praktik industri 
 
ANOVA
c
 
  
 
122 
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.747 1 1.747 29.986 .000
a
 
Residual 3.379 58 .058   
Total 5.126 59    
2 Regression 2.145 2 1.072 20.499 .000
b
 
Residual 2.982 57 .052   
Total 5.126 59    
a. Predictors: (Constant), bimbingan 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.947 .201  34.524 .000 
bimbingan .013 .002 .584 5.476 .000 
2 (Constant) 6.170 .341  18.116 .000 
bimbingan .012 .002 .508 4.848 .000 
kesiapan_kerja .020 .007 .289 2.757 .008 
a. Dependent Variable: prestasi praktik industri 
Excluded Variables
b
 
Model Beta In t Sig. Partial Correlation 
Collinearity Statistics 
Tolerance 
1 kesiapan_kerja .289
a
 2.757 .008 .343 .931 
a. Predictors in the Model: (Constant), bimbingan 
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Lampiran 7 
Surat Ijin Penelitian 
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